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ABSTRAK

Christine Regina Jayanti (1910107010)
Analisis Faktor-Faktor Dalam Perencanaan Anggaran Biaya Pada Proyek
Konstruksi Rumah

(xvi+88 halaman; 8 gambar; 24 tabel; 4 lampiran; 10 persamaan)

Pelaksanaan konstruksi rumah tinggal melibatkan serangkaian proses yang kompleks mulai dari
perencanaan hingga pembangunan fisik. Salah satu aspek yang menjadi perhatian khusus dalam
konstruksi rumah tinggal adalah perencanaan anggaran biaya yang tepat dan akurat. Perencanaan
biaya penting dilakukan karena jika terjadi kesalahan maka akan berdampak buruk baik secara
finansial maupun operasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor dominan
yang mempengaruhi biaya konstruksi rumah. Metode pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara dan penggunaan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan indeks kepentingan relatif
(IKR), korelasi pearson, analisis regresi linear berganda, serta hipotesis deskriptif. Berdasarkan hasil
korelasi spearman menunjukkan adanya hubungan atau korelasi antara variabel desain bangunan,
bahan dan material, tenaga kerja, manajemen konstruksi dan kontrak perjanjian dengan perencanaan
anggaran biaya. Berdasarkan hasil perhitungan IKR diperoleh delapan faktor variabel yang
berpengaruh dominan yaitu Harga dan Spesifikasi Material Bangunan, VVolume Bahan dan Material
yang Dibutuhkan Dalam Suatu Pekerjaan, Luas Bangunan Rumah, Bentuk Struktur Bangunan
Rumah, Biaya Upah Rata-Rata Pekerja Konstruksi, Produktivitas Pekerja Dalam Menyelesaikan
Suatu Pekerjaan, Durasi Pelaksanaan Proyek Konstruksi dan Kenaikan Harga Material. Hasil
analisis regresi linear berganda diperoleh model persamaan variabel perencanaan anggaran biaya
yaitu Y = -4,126 + 0,040X; + 0,414X; + 0,031X5 + 0,359X,4 + 0,318Xs. Model persamaan regresi
menunjukkan bahwa variabel Desain Bangunan (X1), Bahan Material Bangunan (X3), Tenaga Kerja
(X3), Manajemen Konstruksi (X4) dan Kontrak Perjanjian (Xs) berpengaruh secara positif terhadap
Perencanaan Anggaran Biaya Konstruksi Rumah ().

Kata kunci: Perencanaan Anggaran Biaya, Rumah, Korelasi, Regresi Linear

Referensi: 56 (2015-2023)
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ABSTRACT

Christine Regina Jayanti (1910107010)
Analisis Faktor-Faktor Dalam Perencanaan Anggaran Biaya Pada Proyek
Konstruksi Rumah

(xvi+88 pages; 8 images; 24 tables; 4 appendix; 10 equations)

Implementing residential house construction involves a series of complex processes ranging from
planning to physical construction. One aspect that deserves special attention in house construction
is accurate and precise budget planning. Cost planning is crucially important because errors in this
aspect can have negative impacts both financially and operationally. This study aims to analyze the
dominant factors influencing house construction costs. data collection method is done through
interviews and the use of questionnaires. Data analysis used the Relative Importance Index (RII),
Pearson correlation, multiple linear regression analysis, and descriptive hypothesis. Based on the
Pearson correlation results, there is a relationship or correlation between building design variables,
materials and supplies, labor, construction management, and contractual agreements with budget
planning. Based on the RII calculation, eight dominant variable factors were obtained, namely
Building Material Prices and Specifications, Volume of Materials Required for a task, House
Building Area, Building Structure Shape, Average Construction Worker Wages, Worker
Productivity in Completing a Task, Construction Project Duration, and Material Price Increases.
The results of the multiple linear regression analysis yielded a model equation for the budget
planning variable, which is Y = -4.126 + 0.040X1 + 0.414X2 + 0.031X3 + 0.359X4 + 0.318X5. The
regression equation model shows that the variables Building Design (X1), Building Materials (X2),
Labor (X3), Construction Management (X4), and Agreement Contracts (X5) have a positive effect
on House Construction Budget Planning (Y).

Keywords: Cost Estimation, House, Correlation, Linear Regression

Reference: 56 (2015-2023)
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia, tercatat bahwa pada tahun
2023 terjadi peningkatan jumlah penduduk produktif sebesar 1,13%. Saat ini,
sekitar 69,25% penduduk Indonesia berada pada usia produktif. Fakta ini
memberikan gambaran tentang potensi ekonomi yang signifikan di Indonesia.
Dalam konteks ini, Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian Republik
tahun 2023 Indonesia mencatat bahwa pertumbuhan ekonomi di negara ini terus
mengalami perkembangan positif. Salah satu faktor utama yang berkontribusi pada
pertumbuhan ini adalah pemanfaatan bonus demografi yang merujuk pada
tingginya jumlah individu usia produktif di Indonesia. Bonus demografi ini
menghasilkan sumber daya manusia yang melimpah serta potensi konsumsi yang
besar.

Dengan adanya peningkatan jumlah penduduk produktif ini, sektor
konstruksi rumah tinggal di Indonesia memiliki potensi yang kuat untuk
berkembang. Pengembang properti yang mampu mengantisipasi dan merespons
kebutuhan hunian yang terus meningkat serta mengikuti tren pasar akan dapat
memanfaatkan peluang ini dan mendapatkan keuntungan yang signifikan dalam
industri konstruksi rumah tinggal. Dalam kondisi ekonomi yang positif dan
pertumbuhan jumlah penduduk produktif, bisnis konstruksi rumah tinggal menjadi
salah satu bidang yang menjanjikan bagi pelaku usaha. Melalui inovasi, keunggulan

kompetitif, dan penyesuaian dengan permintaan pasar yang berkembang, pelaku



bisnis dapat meraih kesuksesan dalam memanfaatkan potensi bisnis yang
ditawarkan oleh konstruksi rumah tinggal di Indonesia.

Dalam pelaksanaan konstruksi rumah tinggal, terlibat serangkaian proses
kompleks mulai dari perencanaan hingga pembangunan fisik. Selama proses ini,
pengawasan yang intens perlu dilakukan untuk memastikan kualitas dan kesesuaian
dengan rencana. Salah satu aspek yang menjadi perhatian khusus dalam konstruksi
rumah tinggal adalah perencanaan anggaran biaya yang tepat dan akurat. Hal ini
sangat penting untuk menjalankan proyek konstruksi dengan sukses. Dengan
memiliki perencanaan anggaran yang baik, pengelolaan sumber daya finansial
dapat dilakukan secara efisien dan efektif, sehingga proyek dapat berjalan sesuai
rencana dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Latar belakang penelitian ini berfokus pada aspek penting dalam konstruksi
rumah tinggal, yaitu perencanaan anggaran biaya yang tepat dan akurat. Penelitian
mengenai topik ini menjadi penting karena pengelolaan yang efisien dan efektif
terhadap sumber daya finansial dalam proyek konstruksi dapat menjamin
keberhasilan dan kesuksesan proyek tersebut. Kesalahan dalam perencanaan
anggaran dapat berdampak signifikan, seperti penyimpangan anggaran yang besar,
gangguan pada jadwal pelaksanaan proyek, dan ancaman terhadap keberhasilan
proyek secara keseluruhan.

Permasalahan yang akan dijawab dalam penelitian ini adalah kurangnya
pemahaman komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
perencanaan anggaran biaya, terutama pada konstruksi rumah tinggal yang saat ini
masih memiliki sedikit literatur dibandingkan dengan konstruksi bangunan

bertingkat. Kesalahan dalam perencanaan anggaran memiliki dampak buruk baik



secara finansial maupun operasional. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat
ditemukan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi biaya konstruksi rumah tinggal. Penelitian ini akan berkontribusi
dalam memberikan pemahaman yang lebih baik bagi para profesional dan praktisi
di industri konstruksi rumah, sehingga mereka dapat meningkatkan perencanaan
anggaran biaya, mengurangi risiko keuangan, dan mencapai kesuksesan proyek
konstruksi secara keseluruhan. Selain itu, penelitian ini juga didorong oleh kondisi
atau situasi yang sedang terjadi saat ini, seperti tren pertumbuhan industri
konstruksi rumah yang terus meningkat, perubahan lingkungan bisnis, kebijakan
pemerintah terkait investasi infrastruktur, serta isu-isu terkait pengelolaan
keuangan dan pengendalian biaya dalam proyek konstruksi.

Penelitian diharapkan dapat memperoleh wawasan yang lebih komprehensif
dan mendalam tentang bagaimana melakukan perencanaan yang tepat dan akurat
dalam konstruksi. Setelah faktor-faktor ini teridentifikasi, langkah selanjutnya
adalah mengembangkan model persamaan linear. Dengan menggunakan analisis
regresi, peneliti dapat menentukan hubungan antara faktor dengan penyusunan
perencanaan anggaran biaya pada konstruksi rumah tinggal. Model persamaan ini
diharapkan dapat memberikan kerangka kerja yang terukur dan dapat digunakan
dalam perencanaan anggaran biaya, sehingga memudahkan para praktisi dan
profesional dalam menghitung estimasi biaya proyek dengan lebih akurat dan
efisien.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya,
penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis faktor-faktor yang berpengaruh

dalam perencanaan anggaran biaya pada pembangunan rumah tinggal. Hasil akhir



dari penelitian ini adalah faktor dominan yang berpengaruh dalam perencanaan
anggaran biaya serta model persamaan hasil regresi linear yang menjelaskan
bagaimana pengaruh variabel yang diteliti terhadap perencanaan anggaran biaya

seta arah pengaruhnya.

1.2 Rumusan Masalah

Mengacu pada uraian latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya,

dirumuskanlah permasalahan sebagai berikut:

a.  Apa faktor dominan yang berpengaruh dalam perencanaan anggaran biaya
pada proyek konstruksi rumah?

b.  Bagaimana model persamaan perencanaan anggaran biaya pada proyek

konstruksi rumah?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yang didasarkan pada paparan permasalahan diatas,

terdiri dari hal-hal sebagai berikut:

a.  Mengetahui faktor-faktor dominan yang berperan penting dalam perencanaan
anggaran biaya pada proyek konstruksi rumah.

b.  Mendapatkan model persamaan perencanaan anggaran biaya pada proyek

konstruksi rumah.

1.4 Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat dari penelitian ini yang dapat diambil adalah sebagai berikut:

a.  Bagi Pelaksana Konstruksi



Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi yang berharga dan
memberikan masukan berharga dalam pembuatan rencana anggaran biaya
pembangunan rumah. Dengan memiliki akses terhadap temuan dan analisis
dalam penelitian ini, mereka dapat mengoptimalkan proses perencanaan dan
pengelolaan anggaran biaya dalam pembangunan rumah. Hal ini akan
membantu mereka dalam menghindari potensi kesalahan perhitungan biaya,
memastikan efisiensi penggunaan sumber daya, dan meningkatkan akurasi
estimasi biaya. Dengan demikian, penelitian ini memiliki dampak positif
yang signifikan dalam mendukung pelaku jasa konstruksi dan pengembang
dalam mencapai hasil pembangunan yang efektif dan berkelanjutan akademik
Bagi Akademik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi
pembaca, terutama mahasiswa dari jurusan teknik sipil. Temuan dan
kesimpulan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber referensi yang
kredibel dalam pembelajaran mengenai perencanaan anggaran biaya dalam
pembangunan konstruksi rumah. Dengan mempelajari penelitian ini,
mahasiswa dapat memperluas pemahaman mereka tentang konsep dan
metode perencanaan anggaran biaya, serta mengaplikasikannya dalam
konteks nyata. Selain itu, penelitian ini juga dapat mendorong mahasiswa
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan mengembangkan pengetahuan
serta keterampilan mereka dalam bidang Quantity Surveyor. Oleh karena itu,
penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti dalam memberikan
sumbangan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan di

bidang teknik sipil.



1.5  Ruang Lingkup Penelitian

Agar penelitian dapat terarah dan terencana, maka penulis membuat suatu batasan

masalah. Adapun batasan masalah yang diambil dalam penyusunan tugas akhir ini

adalah sebagai berikut:

a. Penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan rumah di cluster Carson
dan cluster Leonora di kawasan Symphonia Summarecon Serpong,
Tangerang Selatan.

b. Penelitian dilakukan pada proyek konstruksi rumah tinggal 2 lantai.

C. Kriteria pakar yang diwawancarai guna validasi data dalam penelitian ini
adalah seseorang yang memiliki pengalaman kerja minimal 15 tahun atau
memiliki gelar pendidikan S2.

d. Faktor yang diteliti dalam penelitian ini adalah faktor yang berpengaruh

dalam perencanaan anggaran biaya proyek konstruksi.

1.6  Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari 3 (tiga) bab, yaitu sebagai
berikut:

Bab | Pendahuluan

Bab pendahuluan merupakan bagian laporan penelitian yang memberikan
gambaran menyeluruh tentang penelitian tersebut. Bab ini mencakup berbagai
elemen yang perlu dijelaskan secara terperinci, seperti konteks topik, perumusan
masalah, tujuan penelitian, cakupan penelitian, metode penelitian, dan sistematika

penulisan.



Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab tinjauan pustaka memiliki peran penting dalam menguraikan prinsip-prinsip
dasar teori yang diterapkan dalam penelitian ini. Bab ini mengemukakan teori
terkait konstruksi rumah tinggal, manajemen biaya dalam konteks konstruksi, dan
teori-teori yang berkaitan dengan metode pengumpulan dan analisis data.

Bab 111 Metodologi Penelitian dan Jadwal Penelitian

Bab ini akan menyajikan sebuah diagram alur yang menjelaskan metode penelitian
yang digunakan, variabel penelitian yang menjadi pertimbangan, proses
pengumpulan data dari sumber primer dan sekunder, serta langkah-langkah
pengolahan data yang dilakukan dalam rangka menyusun laporan penelitian ini.
Bab IV Analisis dan Pembahasan

Bab ini akan memaparkan proses dan hasil analisis data penelitian yang telah
diperoleh dari berbagai macam metode yang telah dilakukan. Terdapat juga
pembahasan mengenai hasil data-data yang diperoleh

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan yang ditarik dari hasil analisis dan pembahasan yang telah
dilakukan serta saran atau masukan dari penulis mengenai pengembangan

penelitian selanjutnya yang perlu dilakukan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Konstruksi Rumah Tinggal

Dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 2011, perumahan dapat diartikan sebagai
sekumpulan bangunan berupa rumah-rumah yang terletak di suatu wilayah
permukiman, baik itu terletak di lingkungan perkotaan maupun perdesaan. Setiap
perumahan ini menyediakan fasilitas pendukung seperti prasarana dan sarana, serta
berbagai utilitas umum agar memenuhi standar kelayakan hunian dan dapat dihuni
oleh individu yang memiliki rasa kepemilikan bersama terhadap lingkungan
sekitarnya. Rumah sendiri merupakan bangunan tempat tinggal dan tempat
memulai proses sosialisasi pengenalan norma dan adat yang berlaku. (Anisza
Ratnasari, 2019)

Sementara itu, proyek konstruksi adalah kegiatan sementara yang
membutuhkan alokasi sumber daya tertentu dengan tujuan menghasilkan produk
berupa bangunan atau infrastruktur yang memiliki standar kriteria tertentu.
Keberhasilan proyek dinilai dari tiga aspek yaitu jadwal, biaya, serta standar mutu
yang tercapai. Proyek memiliki sifat sementara dengan batasan waktu yang jelas,
memerlukan biaya, jadwal, sasaran mutu, dan sumber daya yang diperlukan, dan
bersifat non-rutin karena jenis kegiatan dan intensitasnya dapat berubah selama
proyek berlangsung.

2.1.1 Bentuk-Bentuk Rumah
Undang-undang No.11 tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman
membedakan bentuk-bentuk rumah berdasarkan hubungan atau keterikatan antara

bangunan yang terdiri dari tiga jenis, yaitu:



Rumah Tunggal

Rumah tunggal adalah jenis rumah yang berdiri sendiri, terpisah dari
bangunan lainnya dan memiliki akses yang independen. Jenis rumah ini
paling umum dijumpai di lingkungan perumahan.

Rumah Deret

Rumah deret dapat diartikan sebagai tipe hunian yang terdiri dari beberapa
unit rumah yang dibangun berdampingan dan saling berhubungan. Setiap
unit rumah memiliki akses yang independen dan memiliki struktur yang
serupa.

Rumah Susun

Rumah susun adalah jenis rumah yang terdiri dari beberapa lantai yang
dihubungkan oleh tangga atau lift dan terdiri dari beberapa unit hunian yang
diatur secara bertingkat. Hunian pada rumah susun biasanya lebih kecil dan
lebih padat karena dibatasi oleh lahan yang tersedia. Rumah susun biasanya
dibangun di kawasan perkotaan dengan tujuan memanfaatkan lahan secara

efisien.

2.1.2 Tipe Rumah

Jenis atau klasifikasi rumah dapat digambarkan berdasarkan karakteristik dan

fungsinya. Menurut Suparno (2006) dalam Saraswati & Azhar (2019), tipe rumah

dalam suatu perumahan diklasifikasikan sebagai berikut:

a.

Rumah Sederhana
Rumah kecil atau sederhana memiliki desain ruangan yang terbatas dan
sering kali memiliki ukuran yang kecil. Jenis rumah ini sangat sesuai bagi

keluarga kecil dan orang yang memiliki keterbatasan daya beli. Pada



umumnya, rumah berukuran kecil sering menjadi bagian dari inisiatif
pemerintah dalam upaya untuk menyediakan opsi perumahan yang
memenuhi standar kelayakan dan juga terjangkau bagi sektor masyarakat
yang memiliki tingkat penghasilan atau kemampuan beli yang terbatas. Luas
rumah sederhana umumnya berkisar antara 22 meter persegi hingga 36
meter persegi dengan luas tanah 60 sampai 75 meter persegi.

Rumah Menengah

Rumah yang termasuk dalam kategori tipe menengah dapat diartikan
sebagai rumah yang tergolong sedang. Klasifikasi tipe rumah ini mencakup
kapasitas ruang yang cukup luas dan memiliki fleksibilitas dalam
merancang tata ruang yang lebih bervariasi dibandingkan dengan tipe
sederhana. Luas rumah pada tipe rumah menengah umumnya berkisar
antara 45 meter persegi sampai dengan 120 meter persegi dengan luas tanah
yang berkisar dari 80 meter persegi sampai dengan 200 meter persegi.
Rumah Mewah

Rumah yang termasuk dalam kategori tipe besar diartikan sebagai rumah
yang tergolong mewah yang hanya dimiliki oleh kalangan tertentu yang
berpendapatan cukup besar serta daya beli yang tinggi. Karakteristik utama
dari rumah tipe mewah adalah perencanaan tata ruang yang berdimensi lebih
kompleks dan rumit. Perencanaannya disesuaikan dengan kebutuhan serta
preferensi dari pemilik rumah itu sendiri. Secara umum, hunian dengan tipe
ini cenderung memiliki luas bangunan yang melampaui 120 meter persegi

serta luas lahan yang mencapai lebih dari 200 meter persegi.
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2.2  Manajemen Biaya Proyek Konstruksi

Manajemen biaya proyek konstruksi adalah pengelolaan dan pengendalian biaya
dalam suatu proyek konstruksi dengan tujuan memastikan bahwa anggaran yang
telah ditetapkan dapat dipenuhi dan proyek dapat diselesaikan dengan efisien.
Manajemen biaya proyek melibatkan pengelolaan anggaran proyek, pengukuran
dan pemantauan biaya, identifikasi risiko biaya, dan pengendalian biaya proyek
Dalam manajemen biaya proyek, tim proyek harus memperhitungkan biaya yang
terkait dengan sumber daya manusia, peralatan, bahan, dan lain-lain. Dengan
memahami manajemen biaya proyek konstruksi, tim proyek dapat meminimalkan
biaya proyek, mengidentifikasi risiko biaya, dan memastikan keberhasilan proyek.
(Hasen, 2018)

2.2.1 Biaya

Dalam setiap proyek, aspek biaya memiliki peran penting dalam proses
perencanaan serta pengawasan terhadap pengelolaan sumber daya. Biaya proyek
merupakan jumlah dana yang digunakan untuk menyelesaikan berbagai tahap
aktivitas yang terlibat dalam proyek. Ada dua jenis biaya dalam proyek, yaitu biaya
yang dapat dihubungkan secara langsung dengan aktivitas tertentu (dikenal sebagai
biaya langsung) dan biaya yang bersifat tidak langsung atau tak terlihat secara
langsung terhubung dengan suatu aktivitas (disebut biaya tidak langsung). Kedua
jenis biaya ini selalu berubah sesuai dengan perkembangan dan waktu proyek.
Meskipun tidak ada rumus khusus untuk menghitung kedua jenis biaya ini, namun

secara umum biaya ini cenderung meningkat seiring berjalannya waktu proyek.
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Gambar 2. 1 Hubungan Biaya Langsung dan Tidak Langsung
(Sumber: Khairunnisa, 2018)

Hubungan atau keterkaitan antara biaya langsung dan tidak langsung adalah
bahwa Biaya Langsung (Direct Cost) merujuk pada biaya yang terkait langsung
dengan proyek dan menghasilkan produk fisik seperti biaya material, biaya
peralatan, dan biaya tenaga kerja. Di sisi lain, Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)
merujuk pada biaya yang tidak terkait langsung dengan proyek, seperti biaya
overhead, kontingensi, pajak, dan bunga bank. Kedua jenis biaya ini terus berubah
seiring berjalannya waktu dan kemajuan proyek, dan tidak memiliki rumus khusus
untuk menghitungnya. Namun, kedua jenis biaya ini diyakini akan semakin
meningkat secara kumulatif seiring berjalannya waktu.

2.2.2 Estimasi Biaya

Perkiraan biaya atau yang lebih dikenal sebagai estimasi biaya merupakan
perencanaan sejumlah dana yang dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan
atau proyek. Estimasi biaya biasanya dilakukan pada tahap awal perencanaan
proyek, dimana informasi yang tersedia masih terbatas. Estimasi biaya dapat berupa
perkiraan kasar atau perkiraan yang lebih detail. Estimasi biaya ini dapat digunakan
untuk mengukur kelayakan suatu proyek, memberikan penjelasan biaya yang

diperlukan, atau untuk menentukan anggaran kasar suatu proyek (Yuniaristanto,
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Hisjam, & Afraah, 2022). Teknik-teknik estimasi biaya yang digunakan dalam

proyek kontruksi menurut Nussbaum (2015) adalah sebagai berikut:

a.

Estimasi Biaya Berbasis Data Historis.

Teknik ini mengacu pada penggunaan data historis untuk memperkirakan
biaya suatu proyek. Data historis dapat berasal dari proyek serupa yang telah
selesai atau dari catatan biaya internal perusahaan. Metode ini didasarkan
pada data yang tersedia dan relevan dengan proyek yang sedang dilakukan.
Estimasi Biaya Berbasis Rincian

Teknik ini mengacu pada penghitungan biaya dengan mengidentifikasi dan
menentukan biaya setiap item pekerjaan yang harus dilakukan. Teknik ini
memerlukan waktu yang lebih banyak untuk mengidentifikasi semua item
pekerjaan yang harus dilakukan, tetapi dapat memberikan hasil yang lebih
akurat karena semua detail biaya dihitung.

Estimasi Biaya Berbasis Sumber Daya

Teknik ini menghitung biaya berdasarkan sumber daya yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, seperti tenaga kerja, bahan, dan
peralatan. Metode ini dapat memberikan hasil yang lebih akurat karena
menghitung biaya secara rinci, namun juga memerlukan waktu yang lebih
lama dan akurasi dalam memperkirakan sumber daya yang dibutuhkan.
Analisis Biaya-Nutrisi

Teknik ini digunakan untuk memperkirakan biaya dengan mengidentifikasi
dan menghitung setiap aktivitas dan sumber daya proyek. Teknik ini dapat

membantu dalam mengidentifikasi dan mengurangi biaya yang tidak perlu,
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karena memerlukan analisis yang cermat dalam mengidentifikasi setiap
aktivitas dan sumber daya yang terkait.
e. Estimasi Biaya Berbasis Parameter
Teknik ini memperkirakan biaya berdasarkan parameter tertentu yang
terkait dengan proyek, seperti luas tanah atau jumlah ruangan yang harus
dibangun. Metode ini dapat memberikan hasil yang cepat dan mudah, tetapi
memerlukan asumsi yang akurat dalam menentukan parameter yang tepat.
f. Metode Unit Harga
Teknik ini menghitung biaya berdasarkan harga satuan dari setiap item
pekerjaan yang harus dilakukan. Harga satuan ini didasarkan pada data
historis atau estimasi dari vendor. Teknik ini dapat memberikan hasil yang
cepat dan mudah, tetapi juga memerlukan akurasi dalam memperkirakan
harga satuan yang tepat
2.2.3 Pengendalian Biaya
Pengendalian biaya pada dasarnya melibatkan proses pengembangan rencana
anggaran biaya dan langkah-langkah yang harus diambil untuk menangani
perbedaan biaya yang muncul dari rencana awal. Tujuan utama dari pengendalian
biaya adalah untuk mencegah terjadinya deviasi atau pemborosan biaya dalam
proyek. Selain itu, pengendalian biaya berperan sebagai alat evaluasi kinerja dalam
pelaksanaan konstruksi dan juga membantu mengidentifikasi kegiatan yang perlu
menjadi prioritas karena berpotensi menyebabkan perbedaan biaya yang signifikan

(Hasen, 2018).

14



2.3  Teknik Pengumpulan Data

Guna memberikan solusi terhadap permasalahan yang telah dirumuskan,
diperlukan pengumpulan data yang akan digunakan untuk dianalisis dan
menemukan jawaban yang tepat. Pengumpulan data dilaksanakan dengan
menerapkan berbagai metode dan teknik yang disesuaikan dengan jenis serta
karakteristik data yang diperlukan. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan studi kasus, yang menghasilkan data primer yang diperoleh secara
langsung serta data sekunder yang diperoleh dari sumber yang telah ada
sebelumnya.

Data primer adalah informasi atau data yang diperoleh melalui observasi
atau wawancara dengan responden. Sementara itu, data sekunder merupakan data
yang diperoleh dari studi literatur atau data yang sudah diolah sebelumnya. Data
sekunder digunakan untuk mendukung temuan data primer dan dapat digunakan
sebagai dasar dalam menentukan variabel penelitian (Herlina, 2019).

2.3.1 Kuesioner

Dalam penelitian, salah satu alat yang digunakan adalah kuesioner. Penggunaan
kuesioner dilakukan dengan menyebarkan serangkaian pertanyaan kepada
responden untuk mendapatkan sumber jawaban. Jenis kuesioner dapat dibedakan
berdasarkan format jawaban yang tertera pada kuesioner tersebut. Jika terdapat
jawaban yang sudah ditentukan oleh penyusun kuesioner, maka kuesioner tersebut
dikategorikan sebagai kuesioner tertutup. Sedangkan kuesioner terbuka adalah jenis
kuesioner yang tidak menyediakan opsi jawaban yang telah ditentukan oleh

penyusun kuesioner (Herlina, 2019).
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2.3.2 Metode Delphi

Metode Delphi adalah sebuah pendekatan penelitian yang melibatkan pengumpulan
pandangan dan pendapat dari sekelompok ahli atau pakar yang dipilih secara teliti
dan dilakukan melalui penggunaan instrumen kuesioner. Setelah itu, hasil dari
kuesioner yang telah dijawab oleh para pakar akan dirangkum dan kemudian
dikembalikan lagi kepada mereka untuk menentukan kembali jawaban akhirnya.
Metode ini dapat digunakan sebagai suatu cara untuk memvalidasi variabel-variabel

yang digunakan dalam penelitian. (Nugraha, 2021)

2.4 Teknik Analisis Data
Setelah proses pengumpulan data berhasil dilakukan, tahap berikutnya adalah
melakukan analisis untuk mengolah informasi yang terhimpun sehingga dapat
memberikan jawaban terhadap permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya.
2.4.1 Analisis Korelasi
Analisis korelasi merupakan sebuah pendekatan statistik yang dimanfaatkan
dengan maksud untuk mengetahui arah serta tingkat signifikansi dari hubungan
yang ada antara setidaknya dua variabel atau lebih. Hubungan korelasi muncul
ketika terdapat pola perubahan yang sejajar antara nilai-nilai dalam satu variabel
dengan nilai-nilai dalam variabel lainnya secara linear. Tingkat kekuatan dari
hubungan antara variabel-variabel ini diukur melalui parameter statistik yang
disebut dengan reliabilitas.

Jenis korelasi yang digunakan dalam mengukur kekuatan hubungan antar
variabel bergantung pada skala pengukuran masing-masing variabel. Jika kedua

variabel memiliki skala numerik, maka koefisien korelasi Pearson atau korelasi
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Spearman dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur dan memahami sejauh
mana kedua variabel tersebut berkorelasi (Roflin, Rohana, & Riana, 2022).
2.4.2 Analisisi Regresi Linear Ganda
Menurut Nugraha (2021) regresi linear ganda adalah pendekatan analisis statistik
yang digunakan mengukur hubungan linier yang ada di antara variabel independen
(X) dan variabel dependen (Y). Metode ini dapat digunakan untuk memprediksi
atau memperkirakan nilai variabel dependen berdasarkan nilai-nilai variabel
independen yang terkait. Dalam regresi linear ganda, terdapat beberapa variabel
independen yang digunakan untuk memperkirakan variasi dalam variabel
dependen. Persamaan garis lurus yang dihasilkan dalam regresi linear ganda
memiliki bentuk umum sebagai berikut:
Y =a+b1X1+b2X2 +...+bkXk +e (2-1)
Dalam persamaan tersebut, Y adalah variabel dependen, sedangkan X1, X2,
..., Xk adalah variabel independen. a adalah konstanta yang menunjukkan nilai Y
ketika nilai-nilai variabel independen sama dengan nol. Selanjutnya, b1, b2, ..., bk
adalah koefisien regresi yang mengukur hubungan antara setiap variabel
independen dengan variabel dependen. Nilai koefisien regresi menunjukkan
seberapa besar perubahan dalam variabel dependen yang dihasilkan oleh perubahan
dalam variabel independen. Terakhir, e adalah galat untuk mengukur akurasi dan
validitas prediksi yang dihasilkan oleh model regresi terhadap data yang digunakan
dalam analisis penelitian.
2.4.3 Uji Asumsi Klasik
Menurut Nugraha (2021) uji asumsi klasik adalah sekumpulan uji analisis statistik

yang digunakan untuk mengevaluasi apakah data yang digunakan dalam analisis
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regresi memenuhi asumsi klasik regresi linier. Asumsi klasik ini merupakan syarat-
syarat yang harus terpenuhi agar hasil analisis regresi dapat diandalkan dan
memiliki interpretasi yang tepat. Menurut Sutopo dan Slamet (2017), beberapa
asumsi klasik dalam melakukan analisis regresi linier adalah uji normalitas, uji
linearitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.

Pengujian asumsi klasik bertujuan untuk memeriksa apakah asumsi-asumsi
tersebut terpenuhi atau tidak. Jika data tidak memenuhi asumsi klasik tersebut,
maka hasil analisis regresi tidak dapat diandalkan dan perlu dilakukan penanganan
atau transformasi data agar memenuhi asumsi klasik. Oleh karena itu, uji asumsi
klasik sangat penting dilakukan sebelum melakukan analisis regresi untuk
memastikan validitas dan keandalan hasil analisis.

2.4.4 Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan sebuah metode dalam statistika yang digunakan untuk
mengevaluasi suatu asumsi tentang populasi berdasarkan data sampel. Tahap-tahap
dalam metode ini melibatkan proses pemeriksaan terhadap hipotesis nol yang
menyiratkan bahwa tidak ada perbedaan atau korelasi yang signifikan antar variabel
dalam populasi, atau tidak terdapat efek pengaruh dari suatu perlakuan. Hipotesis
nol ini kemudian dibandingkan dengan hipotesis alternatif. Hipotesis alternatif
menggambarkan pandangan bahwa terdapat perbedaan atau korelasi antara dua
variabel atau adanya efek dari suatu perlakuan (Herlina, 2019).

Dalam pengujian hipotesis, terdapat dua jenis kesalahan yang dapat terjadi,
yaitu kesalahan tipe I dan tipe 1. Kesalahan tipe I terjadi ketika hipotesis nol ditolak
padahal sebenarnya hipotesis nol tersebut benar. Sedangkan kesalahan tipe 11 terjadi

ketika hipotesis nol diterima padahal sebenarnya hipotesis nol tersebut salah. Uji
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hipotesis sering digunakan dalam berbagai bidang, seperti ilmu sosial, ekonomi,
kedokteran, dan teknik. Proses uji hipotesis melibatkan tahap-tahap seperti
merumuskan hipotesis, menentukan tingkat signifikansi, memilih metode
pengujian yang sesuai, mengumpulkan dan menganalisis data, serta menarik
kesimpulan. Uji hipotesis yang dilakukan secara benar dan teliti dapat memberikan
dasar yang kuat untuk membuat keputusan yang berdasarkan bukti empiris dan

bukan sekedar asumsi.

2.5  Penelitian Terdahulu

Hasil studi literatur mengenai penelitian yang terkait perencanaan anggaran biaya

menjadi acuan bagi penulis dalam melakukan penelitian

a. Sae-Hyun Ji (2019)
Penelitian yang berjudul “Cost Estimation Model Using Modified
Parameters for Construction Projects”, bertujuan untuk mengembangkan
sebuah model estimasi biaya yang dapat meningkatkan akurasi dan
kestabilan dalam estimasi biaya konstruksi. Parameter penelitian ini
meliputi data biaya dan spesifikasi teknis proyek konstruksi, faktor-faktor
yang berpengaruh pada biaya, dan metode-metode estimasi biaya. Metode
penelitian ini menggunakan metode studi kasus, dimana data biaya dan
spesifikasi teknis proyek konstruksi diambil dari sebuah proyek konstruksi
rumah di Korea yang didukung oleh sebuah badan pemerintah. Penelitian
ini juga menggunakan metode Case-Based Reasoning (CBR) dan teknik
modifikasi parameter untuk mengembangkan model estimasi biaya. Hasil

penelitian menunjukkan bahwa model yang diusulkan memiliki tingkat
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akurasi dan kestabilan yang lebih baik dibandingkan dengan model CBR
konvensional. Model yang diusulkan dapat merespon dengan cepat pada
perubahan kebutuhan perhitungan biaya karena menggunakan parameter
berbasis kuantitas yang dimodifikasi dan dikalikan dengan harganya.
Kelemahan penelitian ini adalah penelitian hanya dilakukan terhadap satu
proyek konstruksi di Korea, sehingga belum dapat digeneralisasi untuk
digunakan pada berbagai jenis proyek konstruksi di luar Korea. Selain itu,
penelitian hanya membandingkan model CBR dengan model yang
diusulkan, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk
membandingkan model ini dengan metode-metode lain seperti Artificial
Neural Network (ANN) dan metode parametrik konvensional.

Sanaz Tayefeh (2019)

Penelitian yang berjudul “Cost estimation and prediction in construction
projects: a systematic review on machine learning techniques”. Memiliki
tujuan untuk meninjau dan menganalisis teknik-teknik estimasi biaya dalam
proyek  konstruksi, mengeksplorasi  faktor-faktor  penting yang
mempengaruhi akurasi model estimasi biaya, dan mengidentifikasi teknik-
teknik terbaru yang digunakan dalam estimasi biaya proyek konstruksi.
Metode penelitian yang diterapkan adalah studi literatur, di mana penulis
menganalisis artikel-artikel penelitian yang diterbitkan dari tahun 1985
hingga 2020. Penulis menggunakan teknik-teknik machine learning seperti
artificial neural networks (ANN) dan rule-based algorithms (RA), serta

teknik-teknik lainnya untuk melakukan estimasi biaya proyek konstruksi.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknik-teknik machine learning seperti
ANN dan RA merupakan teknik yang paling populer dan efektif dalam
melakukan estimasi biaya proyek konstruksi. Namun, penggunaan model
gabungan (hybrid) seperti ANN dengan fuzzy logic, CBR, GA dan lainnya
terbukti lebih efektif dalam meningkatkan akurasi estimasi biaya. Penelitian
juga menemukan bahwa jumlah faktor biaya yang digunakan dalam model
estimasi mempengaruhi akurasi estimasi, dan bahwa faktor-faktor regional
juga memainkan peran penting dalam estimasi biaya. Kelemahan penelitian
ini adalah keterbatasan data mengenai faktor-faktor non-teknis seperti
pengalaman dan keahlian para ahli dalam memilih faktor biaya dalam model
estimasi juga tidak tercakup dalam penelitian ini.

Dicky Irfan (2018)

Penelitian berjudul "Analisis Rencana Anggaran Pelaksanaan pada Proyek
Rumah Tipe 50/97 di Perumahan Dian Arta - Bangunjiwo, Bantul"
dilakukan untuk mengetahui berapa besar keuntungan yang diperoleh oleh
perusahaan developer atau pengembang jasa properti dengan
membandingkan rencana anggaran biaya terhadap rencana anggaran
pelaksanaan pada proyek pembangunan rumah tipe 50/97. Parameter
penelitian yang digunakan adalah total biaya pelaksanaan pembangunan
rumah tipe 50/97 dan keuntungan atau laba bersih yang diperoleh oleh
perusahaan pengembang jasa properti pada proyek tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa total biaya pelaksanaan pembangunan adalah Rp
91.769.435,00. Sementara itu, keuntungan bersih yang diperoleh oleh

perusahaan pengembang jasa properti pada proyek tersebut sebesar Rp
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38.211.744,00 atau setara dengan 26,458% dari total biaya pelaksanaan.
Namun, terdapat kelemahan dalam penelitian ini karena tidak dijelaskan
secara detail faktor-faktor yang mempengaruhi besar keuntungan pada
pembangunan rumah tipe 50/97 di perumahan Dian Arta - Bangunjiwo,
Bantul. Selain itu, penelitian ini hanya melihat satu proyek konstruksi dan
tidak memberikan gambaran secara lebih luas mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi keuntungan di industri jasa konstruksi secara keseluruhan.
Diah Sarasanty (2020)

Penelitian yang berjudul “Analisis Biaya Pekerjaan Pada Proyek Konstruksi
Dengan Pendekatan Regresi Linier” ini bertujuan untuk memberikan solusi
dalam estimasi biaya konstruksi yang akurat dengan menerapkan analisis
regresi linier pada kebutuhan perkiraan tenaga kerja dalam proyek
konstruksi. Dalam penelitian ini, variabel terikat (YY) adalah biaya tenaga
kerja, sedangkan variabel bebas (X) adalah faktor-faktor yang
mempengaruhi kebutuhan tenaga kerja, seperti jumlah pekerja dan jumlah
jam kerja. Metode analisis regresi linier digunakan untuk membentuk model
prediksi biaya tenaga kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model
persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 730492x + (2E+06) dengan
tingkat akurasi sebesar 98,13%. Dengan adanya model ini, estimasi biaya
konstruksi dapat dilakukan dengan lebih akurat sehingga dapat menghindari
keterlambatan penyelesaian proyek, pembengkakan biaya, dan menurunnya
kualitas. Namun, terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini.
Pertama, penelitian ini hanya fokus pada estimasi biaya yang terkait dengan

kebutuhan perkiraan tenaga kerja dalam sebuah proyek konstruksi, sehingga
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faktor-faktor lain seperti material dan sumber daya yang dibutuhkan tidak
dimasukkan ke dalam model. Kedua, penelitian ini tidak
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi biaya
konstruksi seperti kondisi ekonomi, perubahan kebijakan, dan perubahan
iklim. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya sebaiknya melibatkan faktor-
faktor lain yang mempengaruhi biaya konstruksi untuk memperbaiki
keakuratan estimasi biaya dan memberikan rekomendasi yang lebih
komprehensif bagi para kontraktor dan owner proyek konstruksi

Imanuel Howay (2022)

Penelitian yang berjudul “Analisis Faktor yang Berpengaruh terhadap
Akurasi Biaya pada Tahap Desain Proyek Jalan Nasional” bertujuan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang memiliki dampak
serta pengaruh terhadap tingkat ketepatan atau akurasi dalam perkiraan
biaya pada fase desain proyek jalan nasional di Jalan Basuki yang terletak
di wilayah Kota Sorong. Faktor variabel bebas yang digunakan pada
penelitian yaitu faktor proyek, faktor organisasi, faktor klien dan peraturan
pemerintah dan faktor lingkungan. Penelitian ini menggunakan kuesioner
sebagai instrumen penelitian dalam bentuk skala likert. Metode analisis data
yang digunakan dalam penelitian adalah analisis deskriptif untuk membantu
mendapatkan faktor-faktor kendala yang dominan yang berpengaruh
terhadap akurasi biaya pada proyek Jalan Basuki. Pada penelitian ini
diperoleh beberapa indikator variabel yang menjadi faktor dominan yang
mempengaruhi akurasi biaya berdasarkan nilai mean yang didapatkan yaitu

indikator durasi proyek dengan nilai mean sebesar 3,22, indikator
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ketersediaan modal kontraktor (3,50), indikator regulasi pemerintah (3,50),
dan indikator jumlah pesaing (3,56). Dari keseluruhan variabel didapatkan
bahwa variabel faktor lingkungan menempati urutan pertama dari
keseluruhan variabel faktor.

Nicky G (2022)

Penelitian yang berjudul “Rencana Anggaran Biaya pada Pembangunan
Rumah Kost 2 Lantai di Kleak Kecamatan Malalayang Kota Manado”
bertujuan untuk membuat rencana anggaran biaya pada proyek
pembangunan rumah kost tersebut. Parameter penelitian ini menggunakan
variabel dependen yaitu total biaya pembangunan rumah kost 2 lantai dan
variabel independen yaitu jenis, kualitas bahan bangunan, jumlah tenaga
kerja, dan durasi pekerjaan. Hasil penelitian ini diperoleh total rencana
anggaran biaya yang dubutuhkan untuk membangun rumah kost dua lantai
tersebut sebesar Rp. 1.750.374.000 dengan durasi pekerjaan 26 minggu.
Namun, kelemahan dari penelitian ini adalah tidak memasukkan faktor-
faktor lain seperti pengelolaan proyek, penjadwalan, dan manajemen risiko.
Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada satu proyek konstruksi di
daerah tertentu, sehingga hasil penelitian tidak dapat dianaggap mewakili
atau diterapkan pada proyek-proyek konstruksi lain yang ada di wilayah lain
atau daerah yang berbeda secara geografis.

Rizal Pahlevi (2020)

Penelitian yang berjudul “Analisis Rencana Anggaran Biaya (RAB) Rumah
Tipe 86 Di Semarang Jawa Tengah” bertujuan untuk melakukan

perhitungan yang akurat terkait rencana anggaran biaya yang diperlukan
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dalam proses pembangunan sebuah rumah tipe 86 di kabupaten semarang
yang merupakan bagian dari Provinsi Jawa Tengah. Parameter yang menjadi
perhatian khusus dalam penelitian ini adalah estimasi anggaran biaya yang
diperlukan untuk membangun rumah tipe 86 ini. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode RAB (Rencana Anggaran Biaya) dengan
menggunakan data berupa gambar rencana, satuan harga barang dan jasa
(SHBJ) dan pedoman analisa harga Satuan dengan pengolahan data
menggunakan software Microsoft Excel. Berdasarkan hasil analisis dan
perhitungan yang telah dijalankan, diketahui bahwa biaya total yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan pembangunan rumah tipe 86 ini adalah
sekitar Rp. 381.781.487. Kelemahan dari penelitian ini terbatasnya sumber
data yang digunakan dalam penelitian ini, hanya menggunakan gambar
rencana, satuan harga barang dan jasa (SHBJ) dan pedoman analisa harga
satuan. Penerapan metode RAB dalam penelitian terbatas pada perhitungan
RAB, dimana faktor-faktor lain seperti kualitas bahan konstruksi dan
estimasi waktu pelaksanaan pembangunan tidak dimasukkan dalam
perhitungan. Penelitian ini terfokus pada analisis anggaran biaya yang
direncanakan dalam proyek tanpa mempertimbangkan variabel-variabel
penting lainnya yang bisa memengaruhi hasil akhir proyek. Ruang lingkup
penelitian hanya membatasi analisis pada rumah tipe 86 yang berlokasi di
Kota Semarang, oleh karena itu, hasil-hasil yang ditemukan tidak dapat
secara langsung digenerelisasi atau diterapkan pada daerah lain atau jenis

proyek konstruksi yang berbeda.
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Berikut adalah analisis perbandingan berdasarkan hasil studi pendahulu

penelitian nasional dan internasional mengenai metode dalam melakukan

perencanaan biaya konstruksi:

Tabel 2. 1 Perbandingan Studi Pendahulu

Peneliti Tujuan Parameter Metode Hasil penelitian
penelitian penelitian Analisis
Sae-hyun  Melakukan Data biaya, Case-based Memberikan model
ji(2019)  analisis spesifikasi teknis  reasoning persamaan  regresi
pemodelan proyek (CBR), terhadap
perencanaan konstruksi, modifikasi perencanaan
anggaran biaya faktor-faktor yang parameter estimasi biaya
dari 20 data berpengaruh pada
biaya biaya, dan
konstruksi. metode-metode
estimasi biaya.
Sanaz Meninjau dan  Teknik-teknik Studi literatur, Hasil penelitian
Tayefeh menganalisis estimasi biaya di mana menyatakan bahwa
(2019) teknik-teknik dalam proyek penulis teknik-teknik
estimasi biaya  konstruksi, menganalisis machine  learning
dalam proyek  faktor-faktor artikel-artikel ~ seperti ANN dan
konstruksi, penting yang penelitian RA merupakan
mempengaruhi yang teknik yang paling
akurasi model diterbitkan populer dan efektif
dari setiap teknik dari tahun dalam  melakukan
estimasi biaya. 1985 hingga estimasi biaya
2020. proyek konstruksi.
Dicky Mengetahui Total biaya Studi  kasus Keuntungan yang
Irfan besar pelaksanaan, dan studi  diperoleh
(2018) keuntungan keuntungan perbandingan  perusahaan
yang diperoleh  bersih pengembang
perusahaan sebesar  26,458%
pengembang dari total biaya
pelaksanaan.
Diah Memberikan Variabel Analisis Hasil penelitian
Sarasanty  model dependen (y) regresi linier menyatakan bahwa
(2020) persamaan biaya tenaga kerja untuk persamaan  regresi
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Peneliti Tujuan Parameter Metode Hasil penelitian
penelitian penelitian Analisis
regresi dalam  dan variabel membentuk yang dihasilkan

estimasi biaya

independen  (x)

model prediksi

adalah y = 730492x

konstruksi faktor-faktor yang biaya tenaga + (2e+06) dengan
pada mempengaruhi kerja tingkat akurasi
kebutuhan kebutuhan tenaga sebesar 98,13%.
perencanaan kerja seperti
tenaga kerja jumlah  pekerja
dalam proyek  dan jumlah jam
konstruksi kerja.
Immanuel Mengetahui Variabel Analisis faktor dominan
Howay faktor dominan dependen  vyaitu deskriptif yaitu indikator
(2022) yang faktor proyek, kuantitatif dan durasi proyek,
berpengaruh faktor organisasi, analisis indikator
terhadap faktor klien dan kualitatif ketersediaan modal
tingkat akurasi peraturan kontraktor,
perencanaan pemerintah, indikator  regulasi
biaya pada faktor pemerintah dan
proyek jalan lingkungan. indikator  jumlah
nasional pesaing dan variabel
faktor  lingkungan
menempati  urutan
pertama dari
keseluruhan
variabel faktor.
Nicky G Membuat Variabel Studi  kasus Hasil penelitian
(2022) rencana dependen  yaitu dengan menyatakan bahwa
anggaran biaya total biaya melakukan total anggaran biaya
pada pembangunan pengamatan yang  dibutuhkan
pembangunan  rumah kost 2 langsungpada untuk membangun
rumah kost 2 lantai dan variabel proyek rumah kost dua
lantai. independen yaitu  pembangunan lantai tersebut
jenis kualitas rumah kost 2  sebesar Rp.
bahan bangunan, lantai di Kleak 1.750.374.000
jumlah tenaga Kecamatan dengan durasi
kerja, dan durasi Malalayang penyelesaian proyek

pekerjaan.

Kota Manado.

selama 26 minggu
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Peneliti Tujuan Parameter Metode Hasil penelitian

penelitian penelitian Analisis
Rizal Menghitung Total biaya RAB Metode Hasil penelitian
Pahlevi besarnya untuk deskriptif menyatakan bahwa
(2020) rencana membangun kuantitatif biaya yang
anggaran biaya rumah lantai satu dengan dibutuhkan  untuk

(RAB) untuk tipe 86 di kota pendekatan membangun rumah

rumah tipe 86  semarang kualitatif tipe 86 adalah
di  kabupaten sebesar Rp.
semarang. 381.781.487,00.

Berdasarkan pembahasan penelitian terdahulu, ditemukan bahwa
pendekatan statistik dapat menjadi metode yang efektif dalam perencanaan
anggaran biaya pada proyek konstruksi. Metode yang efektif dalam melakukan
pemodelan statistik pada rencana anggaran biaya adalah Artificial Neural Network
(ANN) dan Regression Analysis (RA). Akan tetapi, penelitian yang telah dilakukan
hanya pada konstruksi gedung bertingkat yang memiliki kompleksitas yang tinggi
dan belum terdapat penelitian mengenai pendekatan metode statistik dalam
perencanaan anggaran biaya di bidang konstruksi yang lebih sederhana, yaitu
rumah tinggal. Saat ini, penelitian untuk perencanaan anggaran biaya pada
konstruksi rumah tinggal masih menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai perencanaan anggaran biaya pada
konstruksi rumah tinggal dengan pendekatan statistik.

Pengembangan penelitian berdasarkan hasil studi pendahulu, yang akan
dikembangkan dalam penelitian ini adalah melakukan analisa statistik pada faktor
yang berpengaruh dalam perencanaan anggaran biaya pada konstruksi rumah
tinggal dengan menggunakan metode analisis korelasi untuk mengetahui arah
hubungan dan kekuatan variabel dependen dengan variabel independen serta

analisis regresi linear berganda.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

v

Identifikasi Masalah

v

Studi Literatur

v

Pengembangan Kuesioner

v

Validasi Awal

v

Pengumpulan Data

v ’ v
Pengumpulan Data Pengumpulan Data
Primer: Primer:
e Wawancara e Studi Literatur
e Kuesioner
| |
+ \
Analisis Data
, v ‘
Hasil dan Pembahasan
Kesimpulan dan Saran

Gambar 3. 1 Diagram Alur Penelitian
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3.2  Gambaran Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan sumber data dan informasi yang akan dianalisis dalam
penelitian. objek penelitian ini dilakukan terhadap faktor-faktor yang berpengaruh
dalam perencanaan anggaran biaya proyek konstruksi. Fokus utama penelitian ini
difokuskan pada variabel-variabel yang diambil dari studi literatur sebelumnya
mengenai perencanaan biaya dari berbagai proyek konstruksi di berbagai negara.
3.2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat atau wilayah dimana penelitian dilakukan atau
tempat dimana data dikumpulkan. Lokasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
proyek pembangunan cluster hunian Carson dan cluster hunian Leonora di kawasan
Symphonia Summarecon Serpong, yang merupakan kawasan hunian eksklusif yang

terletak di Serpong Utara, Tangerang Selatan, Provinsi Banten.

~

!/ CLUSTER CARSON
T TR g .

*' CLUSTER LEONORA

Gambar 3. 2 Lokasi Objek Penelitian
Sumber: Google Maps, 2023
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dan sampel adalah kelompok atau unit dengan ciri-ciri yang spesifik yang
dipilih secara sengaja untuk mengambil data dalam suatu penelitian. Menentukan
populasi dan sampel merupakan langkah penting dalam perencanaan penelitian.
Dengan menentukan objek penelitian dengan jelas, peneliti dapat memilih metode
penelitian yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan (Haryanti, 2021).

3.3.1 Populasi Penelitian

Dalam penelitian ini, terdapat populasi yang mewakili kedua tahapan penelitian.
Tahap pertama melibatkan penyebaran kuesioner untuk menganalisis faktor-faktor
yang mempengaruhi biaya dalam konstruksi rumah tinggal, sementara tahap kedua
melibatkan analisis regresi terkait perencanaan biaya konstruksi rumah tinggal.
Populasi terdiri dari pekerja konstruksi yang menangani proyek cluster Carson dan
Leonora, termasuk Site Manager, Quantity Control, Quantity Surveyor, dan
pengawas lapangan dari pihak kontraktor maupun developer. Dalam populasi ini,
jumlah sampel yang memenuhi kriteria penelitian adalah pekerja konstruksi pada
pembangunan cluster Carson dan cluster Leonora dengan pendidikan terakhir S1
(Strata-1) dan pengalaman minimal tiga tahun di bidang konstruksi.

Tabel 3. 1 Jumlah Populasi Responden

No Kelompok Populasi Jumlah Populasi
1. Site Manager 2
2. Quantity Control 4
3. Pengawas Lapangan Developer 25
4. Pelaksana Pengawas 18
5. Quantity Surveyor 6
Jumlah 55
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Pada tabel 3.1 menunjukan jumlah populasi dari setiap kelompok populasi
yang memenuhi syarat dan kriteria yang telah ditetapkan dalam lingkup penelitian.
Penelitian ini memfokuskan sampel pada pekerja konstruksi yang terlibat langsung
dalam proses perencanaan dan pembangunan di cluster Leonora dan cluster Carson.
Alasan dibalik ini adalah karena peran kunci pekerja konstruksi dalam
mengimplementasikan kebijakan, prosedur, dan standar terkait konstruksi. Dengan
memfokuskan pada pekerja konstruksi yang terlibat dalam proses perencanaan dan
pembangunan di cluster Leonora dan cluster Carson, penelitian ini bertujuan untuk
menyediakan data dan wawasan yang relevan tentang topik yang diteliti, serta
memungkinkan generalisasi yang lebih akurat terhadap populasi yang dituju.

3.3.2  Sampel Penelitian

Proses pengambilan sampel yang digunakan adalah metode Purposive Sampling.
Purposive sampling merupakan salah satu metode penelitian dalam pengambilan
sampel non-random dimana peneliti  memilih unit sampel dengan
mempertimbangkan karakteristik tertentu yang sesuai dengan tujuan dan lingkup
penelitian. Pendekatan ini memungkinkan untuk mengambil sampel yang dapat
memberikan informasi relevan dan signifikan terhadap pertanyaan penelitian.
Metode ini dianggap sangat relevan oleh Sugiyono dalam Lenaini (2021).

Metode dalam menentukan jumlah sampel dalam setiap kelompok populasi
menggunakan metode slovin. Penentuan jumlah sampel yang dibutuhkan pada
setiap kelompok populasi, digunakan metode Slovin yang direkomendasikan oleh
Sugiyono dalam Ahyar et al. (2020). Berikut adalah contoh perhitungan metode

slovin pada populasi target responden.
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a= N (3-1)
1+Ne?

55
"~ 1+x0,057

n=49

Keterangan:

n jumlah minimal sampel dari total populasi

N

jumlah populasi

toleransi kesalahan

e
Setelah ditemukan kebutuhan minimal jumlah sampel dalam total populasi
langkah selanjutnya dengan mencari rasio setiap kelompok populasi. Berikut adalah

perhitungan rasio kelompok populasi pengawas lapangan developer.

Ni 3-2
—_— (3-2)
N
25
Fi1= o5
F1=0,454
Keterangan:
Fi = rasio kelompok populasi
Ni = jumlah kelompok populasi
N = jumlah populasi total

Setelah ditemukan rasio setiap kelompok populasi langkah selanjutnya
dengan mencari jumlah sampel yang dibutuhkan pada setiap kelompok populasi.
ni =Fixn (3-3)

n1 =0,454 X 49
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ny = 23 ( pembulatan)

Keterangan:
ni = jumlah sampel di setiap kelompok populasi
Fi = rasio kelompok populasi
n = jumlah minimal sampel dari total populasi

Dengan mengacu pada perhitungan sampel menggunakan metode Slovin
yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat diketahui jumlah sampel yang
dibutuhkan untuk setiap kelompok populasi dalam penelitian ini, seperti yang
tertera pada tabel 3.2 berikut ini:

Tabel 3. 2 Jumlah Sampel Responden Penelitian

No Kelompok Populasi Jumlah sampel (orang)
1. Site Manager 2
2. Quantity Control 4
3. Pengawas Lapangan Developer 23
4. Pelaksana Pengawas 17
5. Quantity Surveyor 6
Jumlah 52

Pada Tabel 3.2 menunjukkan jumlah sampel yang diperlukan pada setiap
kelompok populasi pekerja dari pihak pelaksana dan pihak pengembang. Diperoleh

total sampel sebanyak 52 responden yang akan diteliti dalam penelitian ini.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Guna menghimpun data yang diperlukan untuk keperluan penelitian, diperlukan
teknik pengumpulan data yang relevan. Penelitian ini melibatkan dua jenis data
yang berbeda, yakni data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara

langsung oleh peneliti dari objek penelitian, yaitu data hasil kuesioner pakar.
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Sedangkan data sekunder dalam penelitian diperoleh melalui pendekatan tidak
langsung, yakni melalui informasi yang ditemukan dalam hasil studi literatur
sebelumnya. Berikut adalah sejumlah teknik yang diterapkan dalam proses
pengumpulan data penelitian.

3.4.1 Studi Literatur (Pembentukan Kuesioner)

Teknik pengumpulan atau penghimpunan data dilakukan melalui studi literatur atau
studi pustaka, dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi atau data dari berbagai
sumber seperti buku-buku, catatan, dan laporan yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan dipecahkan. Dalam penelitian ini, studi literatur dilakukan
untuk mengeksplorasi variabel-variabel yang mempengaruhi biaya dalam
konstruksi rumah tinggal. Informasi yang diperoleh dari studi literatur tersebut

kemudian digunakan sebagai acuan dalam penyusunan kuesioner penelitian.

3.4.2 Metode Delphi (Validasi Awal)

Metode Delphi merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
pandangan dari para pakar atau ahli yang terkait dengan topik tertentu, terutama
dalam bidang konstruksi. Para pakar yang terlibat dalam penelitian harus memiliki
Gelar S2 atau memiliki pengalaman kerja minimal 15 tahun dalam bidang
konstruksi. Metode ini berguna untuk memvalidasi variabel terkait dengan faktor
yang mempengaruhi perencanaan anggaran biaya konstruksi rumah tinggal. Studi
literatur digunakan untuk mengumpulkan data yang kemudian dikonsultasikan
dengan para pakar. Setelah variabel dianggap valid oleh para pakar, variabel
tersebut dimasukkan ke dalam kuesioner survei yang akan diberikan kepada

responden.
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Tahapan dalam metode Delphi terdiri dari enam langkah. Pertama,
menentukan kelompok pakar yang relevan dengan topik yang dibahas. Kedua,
kuesioner disampaikan kepada para pakar untuk mengumpulkan tanggapan mereka.
Tahap ketiga, hasil tanggapan dari setiap pakar dirangkum dan kemudian dikirim
kembali ke para pakar untuk mendapatkan tanggapan lebih lanjut. Tahap keempat,
hasil tanggapan diulang jika diperlukan. Tahap kelima, hasil tanggapan dievaluasi
hingga menjadi satu pendapat yang matang. Data yang didapatkan dari studi
literatur lalu dikonsultasikan dengan para pakar dan kemudian dimasukkan ke
dalam kuesioner untuk survei responden.

3.4.3 Kuesioner

Setelah dilakukan validasi terhadap data dari studi literatur dengan validasi pakar,
tahap berikutnya adalah pembentukan form kuesioner. Kriteria responden dalam
penelitian ini adalah memiliki pengalaman kerja dalam bidang konstruksi minimal
3 tahun dengan pendidikan terakhir S1. Penyebaran kuesioner ini dilakukan dengan
tujuan mengumpulkan data berdasarkan kejadian di lapangan mengenai faktor yang
mempengaruhi perencanaan anggaran biaya kontruski rumah tinggal.

3.4.4 Wawancara

Proses wawancara dilakukan dengan para pakar berpengalaman dalam bidang
konstruksi untuk mendapatkan data yang diperlukan. Setelah data dari survei
responden telah diolah, akan diperoleh variabel-variabel yang menjadi faktor yang
mempengaruhi perencanaan anggaran biaya konstruksi rumah tinggal. Variabel-
variabel ini kemudian akan dianalisis guna mendapatkan faktor yang dominan
mempengaruhi perencanaan anggaran biaya serta untuk memperoleh model

persamaan regresi linear berganda.
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3.5 Variabel Penelitian

Penentuan variabel dalam penelitian ini didasarkan pada hasil studi literatur dari
penelitian terdahulu yang memiliki topik dan tujuan penelitian yang relevan dengan
penelitian ini, yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan anggaran biaya
konstruksi rumah tinggal. Variabel tersebut kemudian divalidasi oleh para pakar
untuk memastikan bahwa variabel yang dipilih cocok untuk menggambarkan
faktor-faktor dalam konstruksi rumah tinggal. Variabel yang telah divalidasi oleh
para pakar kemudian diuji melalui metode kuesioner yang akan menentukan apakah
variabel tersebut mempengaruhi biaya konstruksi rumah tinggal dan seberapa besar
pengaruhnya. Setelah variabel-variabel terpilih, langkah selanjutnya adalah
melakukan analisis korelasi untuk mengetahui hubungan antar variabel serta

analisis regresi linear guna memperoleh model persamaan regresi.

Tabel 3. 3 VVariabel Bebas Penelitian

Variabel Bebas (X) Sumber
Kategori Kode Indikator

Desain (X11)  Luas bangunan rumah. (Coakley, 2022)

Bangunan (X1) (X12) Tingkat kompleksitas desain bangunan (Coakley, 2022)

rumah yang dimiliki.

(X13)  Bentuk struktur pada bangunan rumah. (Coakley, 2022)

(X14)  Fasilitas pendukung yang dimiliki bangunan (Coakley, 2022)

seperti cctv, sensor keamanan, kolam renang

dll.
Bahan Material (X21)  Harga material bangunan. (Ezekie &
Bangunan (X2) Mgbajuo, 2020)
(X22)  Tingkat kesulitan pemasangan material pada (Ezekie &
bangunan. Mgbajuo, 2020)
(X23) Biaya pengiriman material hingga sampai  (Ezekie &
lokasi konstruksi. Mgbajuo, 2020)
(X24)  Kenaikan harga material. (Ezekie &

Mgbajuo, 2020)
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Variabel Bebas (X)

Sumber

Kategori Kode Indikator
Tenaga Kerja (Xa1) Biaya upah rata-rata pekerja konstruksi. (Vijay, 2021)
(Xs) (X32) Jumlah pekerja yang dipekerjakan. (Vijay, 2021)
(Xs3) Tingkat keahlian dan sertifikasi pekerja  (Vijay, 2021)
konstruksi yang terlibat.
(X34)  Kenaikan upah pekerja dalam beberapa tahun  (Vijay, 2021)
terakhir.
Manajemen (Xa1)  Metode konstruksi yang dipilih. (Boahene, 2020)

Konstruksi (X4)

(Xs2)

Durasi pelaksanaan proyek konstruksi.

(Boahene, 2020)

(X43)  Pengawasan kualitas material dan pekerjaan (Zhao, 2020)
konstruksi
(Xa4)  Pemanfaatan teknologi dalam konstruksi (Boahene, 2020)
Kontrak (Xs1)  Jenis kontrak yang digunakan (Nanayakkara,
Perjanjian (Xs) 2021)
(Xs2)  Skema pembayaran yang dipakai (Nanayakkara,
2021)
(Xs3)  Persyaratan jaminan dalam kontrak (Nanayakkara,
2021)
(Xs4)  Pengaturan perubahan desain atau perubahan (Nanayakkara,
lingkup pekerjaan yang terdapat dalam 2021)

kontrak

Pada tabel 3.3 menguraikan sekumpulan variabel bebas yang telah dipilih
secara cermat dan teliti untuk digunakan dalam analisis perencanaan anggaran
biaya konstruksi rumah tinggal. Variabel-variabel ini telah dipilih berdasarkan
temuan-temuan yang ditemukan dalam studi literatur yang dilakukan sebelumnya.
Variabel tersebut merupakan faktor-faktor yang berpotensi mempengaruhi
perencanaan anggaran biaya konstruksi rumah tinggal. Selanjutnya untuk
memastikan validitas penggunaan variabel-variabel bebas ini, variabel-variabel

tersebut akan dikenakan pada proses validasi yang akan melibatkan sejumlah pakar

yang berpengalaman di bidang konstruksi.
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Tabel 3. 4 Variabel Terikat Penelitian

Variabel Terikat (Y)

Sumber

Kategori Kode Indikator

(Elshwadfy &

(Y11) Total biaya konstruksi tidak melebihi budget )
Ibrahim, 2021)

Kualitas dan standar konstruksi yang tercapai

Perencanaan ) ) o ) (Riswandi,
) (Y12) memenuhi teknis dan spesifikasi yang ditetapkan
Anggaran Biaya . ) 2019)
] dalam lingkup mutu dan anggaran biaya proyek
Konstruksi - . . . .
Besar margin keuntungan yang diperoleh (Riswandi,
Rumah (Y) (Y13)
pelaksana proyek 2019)
(Y1a) Estimasi biaya sudah seminimum mungkin (Elshwadfy &
1.4
terhadap biaya aktual Ibrahim, 2021)

Tabel 3.4 berisi variabel terikat yang diperoleh dari temuan-temuan studi
literatur sebelumnya dan akan divalidasi oleh para pakar yang berpengalaman di
bidang konstruksi. Indikator-indikator variabel tersebut yaitu indikator variabel X
dan Indikator variabel Y akan digunakan dalam alat penelitian kuesioner untuk
mendapatkan data yang akan diujikan dan dianalisis bagaimana pengaruh variabel
faktor yang telah dipilih melalui pembelajaran studi literatur sebelumnya terhadap

perencanaan anggaran biaya konstruksi rumah tinggal.

3.6 Pengukuran Variabel

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan pengukuran skala Liker's,
yang merupakan metode untuk mengukur pendapat dan persepsi individu atau
kelompok terhadap suatu fenomena. Terdapat dua jenis skala Liker's, yaitu skala
Liker's kuesioner variabel bebas dan skala Liker's kuesioner variabel terikat. Pada
skala Liker's kuesioner variabel bebas, responden diminta untuk memberikan

jawaban dalam rentang tingkatan mulai dari Kurang Berpengaruh (KB) hingga
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Sangat Berpengaruh (SB), dengan bobot 1 hingga 4 secara berurutan, seperti yang
ditunjukkan pada tabel 3.5 berikut:

Tabel 3. 5 Skala Liker’s Kuesioner Variabel Bebas

Jawaban Responden Skala Jawaban

Kurang Berpengaruh (KB) 1

Cukup Berpengaruh (CB)

2
Berpengaruh (B) 3
Sangat Berpengaruh (SB) 4

Pengukuran variabel pada skala Likert pada kasus biaya konstruksi rumah
tinggal difokuskan pada variabel bebas (X) karena variabel bebas berperan sebagai
faktor yang mempengaruhi perencanaan anggaran biaya konstruksi tersebut. Dalam
konteks ini, variabel bebas (X) dapat mencakup faktor-faktor seperti jenis bahan
dan material yang digunakan, desain rumah, tenaga kerja, metode konstruksi atau
kontrak perjanjian. Pada skala Likert, responden akan memberikan jawaban dalam
rentang tingkatan yang mencerminkan tingkat pengaruh variabel bebas terhadap
biaya konstruksi rumah tinggal, mulai dari "Kurang Berpengaruh™ hingga "Sangat
Berpengaruh”. Dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur variabel bebas,
peneliti dapat memperoleh pemahaman tentang sejauh mana variabel bebas tersebut
berkontribusi terhadap penentuan perencanaan anggaran biaya konstruksi rumah.

Namun, hal ini tidak berarti bahwa variabel terikat, seperti biaya konstruksi
itu sendiri tidak dapat diukur dengan skala Likert. Skala Likert juga dapat digunakan
untuk mengukur variabel terikat (Y), seperti tingkat kepuasan terhadap biaya
konstruksi yang telah dikeluarkan atau tingkat keberlanjutan proyek konstruksi.

Namun, dalam penjelasan sebelumnya, fokus penelitian ini difokuskan pada
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pengukuran variabel bebas yang berpengaruh terhadap perencanaan anggaran biaya

konstruksi rumah tinggal.

3.7 Teknik Analisis Data

Dalam pelaksanaan penelitian pendekatan kuantitatif ini, proses analisis data terdiri

dari dua tahap yaitu deskripsi data serta uji statistik. Tahap deskripsi data bertujuan

untuk memberikan suatu gambaran dan pemahaman yang jelas terhadap data yang

ada, sehingga memudahkan peneliti atau pihak lain yang tertarik untuk memahami

hasil penelitian. Pengukuran statistik deskriptif digunakan dalam kegiatan deskripsi

data. Dalam penelitian ini, perangkat lunak yang digunakan adalah SPSS dan

analisis data meliputi:

3.7.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Pengujian ini dilakukan untuk menilai apakah kuesioner yang digunakan dalam

penelitian layak digunakan sebagai alat ukur, sehingga dilakukan uji validitas dan

reliabilitas

a. Uji Validitas
Instrumen penelitian yang valid merupakan alat ukur yang tepat untuk
menghasilkan kumpulan data yang valid. Validitas diartikan sebagai
pengukuran yang memberikan seberapa tepat alat ukur tersebut dalam
mengukur konsep yang diteliti. Alat ukur dianggap tepat jika memiliki
tingkat validitas yang tinggi, sedangkan validitas yang rendah menunjukkan
ketidaktepatan alat ukur tersebut. Uji validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai uji statitstik yang dikenal sebagai “rhitung”” dengan nilai

yang ditetapkan pada tabel distribusi statistik, yakni “riane’” dengan
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mempertimbangkan parameter derajat kebebasan atau degree of freedom
yang setara dengan jumlah sampel penelitian dikurangi dua (df) = n-2, di
mana n melambangkan jumlah sampel atau responden. Apablia rhitung lebih
besar daripada nilai reane;, maka data dikatakan valid. Dalam penelitian ini,
uji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis butir. Sebagai panduan
dalam proses pengambilan keputusan, pedoman yang diikuti adalah sebagai
berikut:

I Jika rhiung POSItif dan rmiung > riaver, Maka butir pertanyaan dianggap

valid.
ii. Jika rniung Negatif atau riung < ravel, Maka butir pertanyaan dianggap
tidak valid.

Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu alat untuk mengukur Kkuesioner yang
digunakan dalam penelitian dan dapat dijadikan indikator variabel.
Keandalan dari sebuah instrumen menunjukkan hasil pengukuran yang tidak
memiliki kesalahan pengukuran (error) sehingga dapat menjamin
pengukuran yang konsisten dan stabil dalam kurun waktu dan berbagai titik
dalam instrumen. Suatu kuesioner dianggap reliabel jika jawaban dari
responden menghasilkan jawaban yang konsisten dan stabil dari waktu ke
waktu. Untuk menilai tingkat keandalan suatu instrumen dapat dilakukan
dengan membandingkan nilai yang dihitung secara statistik yang dikenal
sebagai “Cromnbach’s Alpha”, dengan nilai yang tertera dalam tabel
distribusi statistik yang disebut sebagai “rabel”’. Apabila nilai rnitung melebihi

nilai raner maka instrumen dianggap reliabel. Sebaliknya, jika hasil
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perhitungan menunjukan bahwa nilai Cronbach’s Alpha berada dibawah
nilai rabei, maka instrumen dianggap tidak reliabel. Sedangkan reliabel
merujuk pada kemampuan kuesioner dalam memberikan hasil pengukuran
yang konsisten.

Tabel 3. 6 Nilai Alpha Dalam Uji Reliabilitas

No Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan
1 0,00 -0,20 Kurang Reliabel
2 0,21-0,40 Agak Reliabel
3 0,42 -0,60 Cukup Reliabel
4 0,61-0,80 Reliabel
5 0,81-1,00 Sangat Reliabel

Sumber: A. Rizal et al (2020)
Tabel 3.6 menunjukkan tingkat reliabilitas data kuesioner. Tingkatan
kriteria dalam uji reliabilitas ini dimulai dari “Kurang Reliabel” sampai
dengan “Sangat Reliabel” berdasarkan perolehan nilai Cronbach’s Alpha.
3.7.2 Indeks Kepentingan Relatif
Menurut Hossen et al. (2015) dalam Kassem et al. (2020) Indeks kepentingan
Relatif atau disebut IKR merupakan suatu metode statistik untuk menentukan
peringkat dari berbagai faktor atau variabel. Adapun rumus dalam perhitungan IKR
untuk menentukan rangking adalah sebagai berikut:
a. Rumus mencari nilai bobot (mean) adalah sebagai berikut:
x== (3-4)
Keterangan:

X

mean

*X total skor

]
I

jumlah pembanding
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b. Rumus mencari nilai indeks kepentingan relatif sebagai berikut:

X 3-5
IKR =+ (3-5)
Keterangan:
IKR = indeks kepentingan relatif
M = jangkauan nilai faktor = 4

Klasifikasi nilai x (mean) ditentukan berdasarkan tabel 3.7 berikut ini:

Tabel 3. 7 Klasifikasi Nilai Mean

Klasifikasi Keterangan
1-1,75 Tidak Berpengaruh
1,75-25 Kurang Berpengaruh

2,5-35 Berpengaruh
35-4 Sangat Berpengaruh

Sumber: Samsir et al, (2023)

Pada tabel 3.7 memaparkan klasifikasi nilai mean yang digunakan sebagai
pedoman dalam analisis IKR. Klasifikasi terendah berada pada rentang nilai 1
sampai dengan 1,75 dengan interpretasi atau keterangan “Tidak Berpengaruh” dan
klasifikasi tertinggi berada pada rentang 3,5 sampai dengan 4 dengan interpretasi
atau keterangan “Sangat Berpengaruh”.

3.7.3 Uji Asumsi Klasik

Dalam analisis regresi, uji asumsi klasik dilakukan untuk mengevaluasi apakah
suatu model persamaan regresi layak atau tidak digunakan untuk memprediksi atau
memperkirakan variabel terikat berdasarkan variabel bebas. Uji asumsi klasik yang

digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut:

44



Uji Linearitas

Uji Linearitas adalah salah satu uji asumsi klasik dalam analisis regresi yang
bertujuan untuk menguji apakah hubungan antara variabel independen dan
variabel dependen memang bersifat linear atau tidak. Dalam uji linearitas,
dilakukan pengecekan terhadap hubungan antara variabel independen dan
residual (galat) model regresi.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan pengujian statistik untuk menentukan apakah
data yang digunakan memiliki distribusi normal atau tidak sehingga dapat
digunakan dalam analisis statistik parametrik. Uji Kolmogorov-Smirnov
adalah salah satu metode yang dapat digunakan untuk menentukan apakah
sampel berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal atau tidak.
Dalam penelitian, dilakukan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov untuk
menguji normalitas data dengan pengambilan keputusan berdasarkan nilai
signifikansi, dimana jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data
tersebut dianggap berdistribusi normal, namun jika nilai signifikansi kurang
dari 0,05 maka data dianggap tidak berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Multikolinearitas adalah fenomena dalam analisis regresi dimana dua atau
lebih variabel bebas dalam model memiliki korelasi yang kuat atau terkait
erat satu sama lain. Hal ini dapat menyebabkan masalah dalam interpretasi
koefisien regresi dan mempengaruhi keandalan hasil analisis regresi. Oleh
karena itu, penting untuk mendeteksi dan mengatasi multikolinearitas dalam

analisis regresi. Untuk mengidentifikasi adanya multikolinearitas Nugraha

45



(2021) menyarankan untuk menggunakan Variance Inflation Factor (VIF).
Jika nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa model
tersebut tidak mengalami multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian untuk menentukan apakah terjadi
perbedaan varians dari residual antara satu pengamat dengan pengamat lain
dalam model regresi. Apabila varians residual tetap antara pengamat, maka
dikatakan homoskedastisitas, sedangkan jika varians berbeda maka disebut
heteroskedastisitas. Penting untuk mencari model regresi yang
homoskedastisitas atau tidak memiliki heteroskedastisitas karena data
tersebut mewakili berbagai ukuran. Untuk mengidentifikasi persamaan
regresi memiliki heteroskedastisitas atau tidak, dapat diperhatikan dari
scatterplot model persamaan tersebut. Berikut adalah syarat agar
Heteroskedastisitas dianggap tidak terjadi pada suatu persamaan;

I. Penyebaran titik-titik data tidak teratur

ii. Titik-titik data menyebar secara merata di atas dan di bawah angka 0
iii. Titik-titik data tidak berkumpul hanya di bagian atas atau bawah saja.
Setiap orang memiliki asumsi yang berbeda dalam membaca grafik
scatterplot. Ada kemungkinan titik-titik data terlihat tersebar membentuk
pola khusus yang mengindikasikan kemungkinan adanya heteroskedasititas,
sehingga untuk lebih jelas mengidentifikasi apakah suatu model regresi
memiliki heteroskedastisitas atau tidak dapat dibandingkan juga dengan
melihat hasil dari uji metode glejser. Uji glejser merupakan salah satu teknik

yang dapat diandalkan dalam mendeteksi keberadaan heteroskedasititas.
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Langkah pengujiannya dilakukan dengan cara melakukan regresi antara
variabel bebas (X) dengan nilai residualnya yang diukur dalam skala
absolut. Syarat untuk mengambil keputusan antara variabel independen dan
nilai absolut residualnya dalam pengujian ini adalah dimana jika nilai
signifikansi > 0,05 maka dapat dinyatakan variabel tidak terjadi
heteroskedasititas.
3.7.4 Analisis Korelasi
Analisis korelasi adalah sebuah metode statistik yang digunakan untuk mengukur
sejauh mana hubungan atau korelasi antara dua atau lebih variabel. Sebelum
melakukan analisis regresi dilakukan terlebih dahulu analisis korelasi untuk
menentukan apakah ada keterkaitan atau hubungan antara variabel-variabel dalam
penelitian dan jika terdapat hubungan, seberapa kuat dan bagaimana arah
hubungannya. Penelitian ini menggunakan analisis korelasi dengan metode pearson
product moment. Korelasi pearson termasuk metode statistik parametrik dimana
data yang digunakan merupakan data berskala interval dengan persyaratan tertentu
(Desinta Purba, 2022). Berikut rumus yang digunakan dalam korelasi pearson
product moment:

(= nNXXYi-Z2X;Y; (3'6)
~ nZX2 - (EX)D)NZY-(ZY)?)

Keterangan:

r = koefisien korelasi
X  =jumlah variabel X
XY  =jumlah variabel Y

¥XXY = perkalian jumlah variabel X dan Y
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3.7.5 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis regresi merupakan sebuah metode statistik yang dimaksudkan untuk
mengevaluasi dan memberikan model hubungan yang menjelaskan pengaruh antara
variabel-variabel. Model persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Y =a + biXg+ boXot....+ bnXa (3-7)

Keterangan:

Y =nilai variabel terikat yang diprediksikan

a = konstanta

b = koefisien regresi

X =nilai variabel dependen

3.7.6  Uji Hipotesis
Uji hipotesis adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk mengambil
kesimpulan yang lebih luas tentang sebuah populasi secara keseluruhan
berdasarkan informasi yang diambil dari sampel yang tersedia. Teknik uji hipotesis
melibatkan dua bentuk hipotesis, yakni hipotesis yaitu hipotesis nol dan hipotesis
alternatif. Hasil pengujian hipotesis dapat menjadi dasar pengambilan keputusan
atau membuat rekomendasi pada suatu kasus atau masalah yang sedang dihadapi.
a. Ui T
Uji t merupakan metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis
dalam analisis regresi linier berganda pada masing-masing variabel. Hasil
uji t dapat dilihat pada tabel coefficients pada kolom sig. Dalam menafsirkan

hasil uji t, dapat digunakan kriteria berikut:
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i. Jika nilai thitung > ttaber, maka variabel bebas berpengaruh secara parsial
terhadap variabel terikat.

ii. Jika nilai thiung < twapel, maka tidak terdapat pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat secara parsial.

Uji F

Uji F digunakan dalam analisis regresi linier berganda untuk menguji

hipotesis tentang pengaruh variabel bebas secara simultan terhadap variabel

terikat. Hasil uji F dapat dilihat pada tabel ANOVA dalam kolom sig. Dalam

menafsirkan hasil uji F, dapat digunakan kriteria berikut:

I.Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat pengaruh secara simultan
antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

ii. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh secara
simultan antara variabel bebas terhadap variabel terikat.

Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Penggunaan uji koefisien determinasi atau R? adalah untuk memberikan

evaluasi tentang seajuh mana pengaruh variabel bebas berkontribusi dalam

variabel terikat. Koefisien determinasi memiliki skala nilai yang berkisar

antara nol hingga satu. Apabila koefisien determinasi rendah, ini

mengindikasikan bahwa kemampuan variabel bebas dalam menjelaskan

variasi yang ada dalam variabel terikat sangatlah terbatas. Sebaliknya, jika

nilai R? mendekati satu berarti menunjukkan bahwa variabel bebas secara

hampir keseluruhan memberikan informasi yang diperlukan untuk

menerangkan variasi yang muncul dalam variabel terikat.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Validasi Awal Data

Tujuan dari validasi awal ini adalah untuk memvalidasi variabel-variabel yang
digunakan dalam penelitian. Validasi awal dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden yang merupakan seorang ahli di bidang teknik sipil
baik dalam akademik maupun seorang praktisi. Para ahli yang dijadikan responden
untuk validasi awal adalah seseorang yang memiliki pengalaman kerja minimal 15
tahun atau memiliki tingkat pendidikan minimal Strata-2 (S2).

Penyebaran kuesioner validasi awal dilakukan terhadap 7 responden yang
terdiri dari praktisi dibidang teknik sipil. Para ahli dapat memberikan penilaian
terhadap variabel-variabel dalam kuesioner yang diberikan dengan memberikan
jawaban setuju atau tidak setuju. Para ahli juga dapat memberikan komentar
ataupun saran berupa penambahan atau pengurangan variabel apabila dianggap
kurang sesuai dengan penelitian.

Tabel 4. 1 Profil Responden Kuesioner Validasi Awal

o ] Pengalaman
Pendidikan Bidang )
No Pakar . . Kerja Jabatan
Terakhir Pekerjaan

(Tahun)

1 Pakar 1 S1 Praktisi 20 Head of Project
2 Pakar 2 S1 Praktisi 15 Project Manager
3 Pakar 3 S1 Praktisi 15 Project Manager
4 Pakar 4 S1 Praktisi 18 QC Manager

5  Pakar5 s1 Praktisi 26 Flead of Q5. CA,

Purchasing
6 Pakar 6 S2 Praktisi 35 Advisor
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o ] Pengalaman
Pendidikan Bidang )
No Pakar . . Kerja Jabatan
Terakhir Pekerjaan
(Tahun)

Associate
7 Pakar 7 S3 Praktisi 34 ]
Director

4.1.1 Hasil Validasi Awal Data

Data yang didapatkan dari hasil validasi awal berupa variabel-variabel akan
digunakan untuk kuesioner tahap selanjutnya. Variabel yang digunakan ditentukan
berdasarkan jumlah jawaban setuju dan tidak setuju dari responden pakar pada

tahap awal validasi. Jawaban dari responden pakar ditunjukan pada tabel 4.2

berikut:
Tabel 4. 2 Data Kuesioner Tahap Pertama
Respon Ahli
Kategori Kode Indikator . Tidak
Setuju
Setuju
(X11) Luas bangunan rumah. 7 0
Tingkat kompleksitas desain bangunan rumah
(X12) . 7 0
Desain yang dimiliki.
Bangunan (X.) (X13) Bentuk struktur pada bangunan rumah. 7 0
Fasilitas pendukung yang dimiliki bangunan
(X14)  seperti cctv, sensor keamanan, kolam renang 6 1
dil.
(X21) Harga material bangunan. 7 0
Tingkat kesulitan pemasangan material pada
. (X22) 7 0
Bahan Material bangunan.
Bangunan (X2) Biaya pengiriman material hingga sampai
(X2.3) 7 0
lokasi konstruksi.
(X24) Kenaikan harga material. 7 0
(X3.1) Biaya upah rata-rata pekerja konstruksi. 7 0
Tenaga Kerja (X32) Jumlah pekerja yang dipekerjakan. 6 1
X - - — -
(X3) (Xs2) Tingkat keahlian dan sertifikasi pekerja 6 1

konstruksi yang terlibat.
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Respon Ahli

Kategori Kode Indikator . Tidak
Setuju
Setuju
Kenaikan upah pekerja dalam beberapa tahun
(Xz.4) ) 7 0
terakhir.
(Xa1) Metode konstruksi yang dipilih. 7 0
) (Xs2) Durasi pelaksanaan proyek konstruksi. 7 0
Manajemen - - -
Pengawasan kualitas material dan pekerjaan
Konstruksi (Xs)  (Xa3) ] 6 1
konstruksi
(Xa.4) Pemanfaatan teknologi dalam konstruksi 7 0
(Xs.1) Jenis kontrak yang digunakan 6 1
(Xs.2) Skema pembayaran yang dipakai 6 1
Komtrak (Xs3) Persyaratan jaminan dalam kontrak 5 2
Perjanjian (Xs) Pengaturan perubahan desain atau perubahan
(Xs.4) lingkup pekerjaan yang terdapat dalam 7 0
kontrak
(Y11)  Total biaya konstruksi tidak melebihi budget 7 0
Kualitas dan standar konstruksi yang tercapai
memenuhi teknis dan spesifikasi yang
Biaya (Y12) _ . 7 0
] ditetapkan dalam lingkup mutu dan anggaran
Konstruksi bi ‘
iaya proye
Rumah Tinggal . Yaproy .
Besar margin keuntungan yang diperoleh
(Y1) (Y1a) 5 2
pelaksana proyek
Estimasi biaya sudah seminimum mungkin
(Y1a) i 5 2
terhadap biaya aktual
Dalam pengumpulan data validasi awal ini para ahli menambahkan

beberapa komentar berupa saran atau masukan terhadap variabel penelitian.

Komentar yang didapat yaitu terkait detail dan tata bahasa dalam variabel

pernyataan agar dibuat jelas dan lengkap, serta penambahan indikator variabel pada

variabel bahan dan material dan tenaga kerja.

4.1.2 Analisis Data Hasil VValidasi Awal

Analisis ini dilakukan untuk menentukan indikator dan jumlah variabel yang akan

digunakan untuk tahap selanjutnya. Penilaian variabel didapat berdasarkan jawaban
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responden. Terdapat 7 responden maka variabel yang mendapat jawaban setuju dari
sebagian besar atau > 4 responden akan digunakan untuk tahap selanjutnya, namun
variabel yang memiliki 4 atau lebih jawaban tidak setuju maka tidak akan
digunakan untuk tahap selanjutnya. Selain itu, penilaian juga didapat dari komentar
berupa saran dan masukan dari responden terkait variabel penelitian. Pada tabel 4.3
menunjukan variabel yang ditambahkan berdasarkan masukan dari responden pakar
sebagai berikut:

Tabel 4. 3 Variabel Tambahan

Kategori Kode Variabel

Bahan dan Material  (X25)  Volume bahan dan material yang dibutuhkan

dalam suatu pekerjaan

Tenaga Kerja (X3s5)  Produktivitas Pekerja dalam menyelesaikan

suatu pekerjaan

Pada tabel 4.3 diketahui terdapat dua variabel tambahan yaitu variabel Xz s
mengenai volume bahan dan material yang dibutuhkan dan variabel X35 mengenai
produktivitas tenaga kerja. Variabel pertanyaan disusun ulang dan dilakukan
perbaikan tata bahasa sesuai dengan jawaban responden. Berikut variabel-variabel
yang sudah divalidasi dan akan digunakan dalam kuesioner penelitian dapat dilihat
pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4. 4 Variabel Hasil Validasi

Kategori Kode Indikator
(X11) Luas bangunan rumah.
Desain Bangunan (X02) Tingkat kompleksitas desain bangunan rumah
(X2) v yang dimiliki.
(X13) Bentuk struktur pada bangunan rumabh.

53



Kategori Kode Indikator
(Xe) Fasilitas pendukung yang dimiliki bangunan
1.4
seperti cctv, sensor keamanan, kolam renang dll.
(Xz21) Harga dan spesifikasi material bangunan.
Tingkat Kesulitan pemasangan material pada
(X22)
bangunan.
Bahan Material (X22) Biaya pengiriman material hingga sampai lokasi
2.3
Bangunan (X2) konstruksi.
(X2.4) Kenaikan harga material.
Volume bahan dan material yang dibutuhkan
(Xas)
dalam suatu pekerjaan
(X3.1) Biaya upah rata-rata pekerja konstruksi.
(Xs2) Jumlah pekerja yang dipekerjakan.
Tingkat keahlian dan sertifikasi pekerja
X
) (Xs3) konstruksi yang terlibat.
Tenaga Kerja (X3)
Kenaikan upah pekerja dalam beberapa tahun
(X34) .
terakhir.
(Xs9) Produktivitas Pekerja dalam menyelesaikan
3.5
suatu pekerjaan
(Xa1) Metode konstruksi yang dipilih.
(Xs2) Durasi pelaksanaan proyek Konstruksi.
Manajemen
Pengawasan Kualitas material dan pekerjaan
Konstruksi (X4) (Xa3)
konstruksi
(Xa.4) Pemanfaatan teknologi dalam konstruksi
(Xs.1) Jenis kontrak yang digunakan
(Xs2) Skema pembayaran yang dipakal
omtrak X P t dalam kontrak
ersyaratan jaminan dalam kontra
Perjanjian (Xs) (Xs3) 4 J
Pengaturan perubahan desain atau perubahan
(Xs.4)
lingkup pekerjaan yang terdapat dalam kontrak
(Y11) Total biaya konstruksi tidak melebihi budget
Perencanaan
Kualitas dan standar kKonstruksi yang tercapali
Anggaran . . e .
) (Y12)  memenuhi teknis dan spesifikasi yang ditetapkan
Konstruksi

dalam lingkup mutu dan anggaran biaya proyek

54



Kategori Kode Indikator

Rumah Tinggal Y12 Besar margin keuntungan yang diperoleh
(Y1) - pelaksana proyek

Y10 Estimasi biaya sudah seminimum mungkin
H terhadap biaya aktual

Tabel 4.4 memaparkan indikator-indikator variabel yang telah disusun
ulang dan diperbaiki tata bahasa sesuai saran dan masukan dari para pakar dari hasil
validasi awal. Terdapat total 26 variabel dari 5 variabel bebas dan 1 variabel terikat

yang akan digunakan untuk pengumpulan data pada tahap selanjutnya.

4.2  Data Survei

Pada tahap selanjutnya dilakukan pengumpulan data dengan metode kuesioner.
Kuesioner disebar kepada responden para pekerja yang berada di gedung
perkantoran dan di lokasi pembangunan bangunan rumah tinggal. Kiriteria
responden yang dituju dalam penyebaran kuesioner ini adalah seseorang yang
memiliki pengalaman kerja minimal 3 tahun di bidang konstruksi.

4.2.1 Analisis Response Rate Kuesioner

Analisis mengenai tingkat respon atau “response rate” dari kuesioner dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui proporsi persentase dari jumlah pengembalian
jawaban kuesioner yang diterima dari kuesioner yang telah dikirimkan kepada
responden Babbie (1998) dalam Anggraini dan Dewantoro (2019) Sebagai panduan
mengenai penentuan tingkat respons kuesioner dapat dilihat pada tabel 4.5 yang

menunjukan Kriteria response rate kuesioner sebagai berikut:
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Tabel 4. 5 Kriteria Response Rate

Response Rate Keterangan
< 10% Tidak Baik
11% - 30% Kurang Baik
31% - 70% Baik
71% - 100% Sangat Baik

Sumber: Anggraini dan Dewantoro (2019)

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui sebanyak 52 kuesioner telah disebarkan
kepada responden dan hasil pengumpulan data didapatkan bahwa sejumlah 50
kuesioner telah dikembalikan. Adapun analisis response rate kuesioner
diperlihatkan pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4. 6 Analisis Response Rate Kuesioner

No Kuesioner Jumlah Kuesioner Persentase
1 Disebarkan 52 100%
2 Dikembalikan 50 96,15%
3 Tidak dikembalikan 2 3,85%
4 Tidak memenuhi syarat (terdapat
butir pertanyaan yang tidak 2 3,85%
dijawab)
5 Memenuhi persyaratan 48 92,3%

Pada tabel 4.6 diketahui jumlah pengembalian kuesioner sebanyak 50
jawaban dengan persentase 96,15% dan ada 2 jawaban kuesioner dari 50 kuesioner
yang dikembalikan. Jawaban kuesioner tersebut tidak layak karena ada beberapa
butir pertanyaaan yang tidak dijawab sehingga jawaban kuesioner tersebut tidak
dimasukkan dalam analisis selanjutnya. Total 48 jawaban kuesioner dengan

persentase 92,3% yang layak dan digunakan untuk dianalisis.
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4.2.2 Uji Validitas

Pengujian validitas kuesioner dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS

dengan metode correlation-pearson product moment. Nilai r pada hasil output

SPSS dibandingkan dengan nilai rwbher dengan nilai signifikansi yang digunakan

adalah 5%. Nilai r untuk data responden dengan jumlah 48 orang adalah sebesar

0,284. Butir pernyataan variabel dapat diputuskan valid apabila nilai rhiwung lebih

besar daripada nilai r pada tabel uji, namun jika nilai ritng lebih kecil daripada nilai

r pada tabel uji maka variabel dapat dikatakan tidak valid.

Tabel 4. 7 Hasil Uji Validitas Variabel X

Variabel Kode N r hitung rtabel Keterangan
X1.1 48 0,608 0,284 VALID
Desain X1.2 48 0,443 0,284 VALID
Bangunan (X1) X1.3 48 0,571 0,284 VALID
X1.4 48 0,694 0,284 VALID
X2.1 48 0,491 0,284 VALID
X2.2 48 0,493 0,284 VALID
Bahan dan
X2.3 48 0,609 0,284 VALID
Material (X2)
X2.4 48 0,591 0,284 VALID
X2.5 48 0,517 0,284 VALID
X3.1 48 0,524 0,284 VALID
X3.2 48 0,597 0,284 VALID
Tenaga Kerja
X3.3 48 0,721 0,284 VALID
(X3)
X3.4 48 0,574 0,284 VALID
X35 48 0,504 0,284 VALID
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Variabel Kode N r hitung rtabel Keterangan

X4.1 48 0,659 0,284 VALID
Manajemen X4.2 48 0,638 0,284 VALID
Konstruksi (X4) X4.3 48 0,719 0,284 VALID
X4.4 48 0,520 0,284 VALID
X5.1 48 0,783 0,284 VALID
Kontrak

X5.2 48 0,780 0,284 VALID

Perjanjian (X5)
X5.3 48 0,736 0,284 VALID
X5.4 48 0,589 0,284 VALID

Pada tabel 4.7 menunjukkan hasil nilai rnitung pada keseluruhan variabel dari
hasil pengujian validitas melebihi nilai rwaver dengan nilai signifikan 5% yaitu
melebihi 0,284 maka diputuskan bahwa seluruh variabel yaitu variabel Desain
Bangunan (Xi1), Bahan dan Material (X2), Tenaga Kerja (X3), Manajemen
Konstruksi (X4) dan Kontrak Perjanjian (Xs) dinyatakan valid dan dapat digunakan
untuk analisis selanjutnya dalam penelitian.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Validitas Variabel Y

Variabel Kode N rhitung rtabel  Keterangan
Perencanaan Y1.1 48 0,660 0,284 VALID
Anggaran Biaya Y1.2 48 0,734 0,284 VALID
Konstruksi Y1.3 48 0,711 0,284 VALID
Rumah (Y) Y1.4 48 0,675 0,284 VALID
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Pada tabel 4.8 menunjukkan nilai rhiwng dari hasil pengujian validitas
melebihi nilai rwaner dengan nilai signifikan 5% yaitu melebihi 0,284 maka

diputuskan bahwa variabel pernyataan Y dinyatakan valid.

4.2.3 Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat
konsistensi variabel. Output pada gambar 4.1 yang dihasilkan dari pengujian
reliabilitas pada keseluruhan variabel menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,862.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of ltems

862 26

Gambar 4. 1 Hasil Uji Reliabilitas Variabel

Nilai rwper dengan signifikasi 5% dari 48 responden yaitu sebesar 0,284
sehingga dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha yang didapat melebihi nilai
Itavel. Selanjutnya nilai Cronbach’s Alpha dicocokkan pada tabel skala tingkat nilai
reliabilitas padat tabel 4.9 berikut.

Tabel 4. 9 Skala Tingkat Nilai Reliabilitas

No Nilai Cronbach’s Alpha Keterangan

1 0,00 -0,20 Kurang Reliabel
2 0,21-0,40 Agak Reliabel
3 0,42 -0,60 Cukup Reliabel
4 0,61-0,80 Reliabel

5 0,81-1,00 Sangat Reliabel

Sumber: A. Rizal et al (2020)

Tabel 4.9 merupakan tabel skala tingkat nilai reliabilitas dengan klasifikasi

nilai terendah Cronbach’s Alpha berada pada rentang 0,00 sampai dengan 0,20
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dengan keterangan “Kurang Reliabel” hingga klasifikasi nilai tertinggi berada pada
rentang 0,81 sampai dengan 1,00 dengan keterangan “Sangat Realiabel”. nilai
Cronbach’s Alpha yang didapatkan sebelumnya yakni sebesar 0,862 berada pada
rentang 0,81 sampai dengan 1,00 dimana nilai ini masuk dalam kriteria “Sangat

Reliabel”.

4.3 Indeks Kepentingan Relatif (IKR)

Analisa indeks kepentingan relatif atau disebut IKR ini dilakukan untuk mengukur
dan membandingkan kepentingan relatif dari berbagai faktor atau kriteria yang
terlibat dalam suatu keputusan. Data dianalisa dengan menghitung nilai IKR untuk
menentukan ranking dari hasil kuesioner. Indikator-indikator variabel diurutkan
atau di ranking untuk mengetahui sejauh mana pengaruhnya terhadap variabel
perencanaan anggaran biaya konstruksi rumah (Y). Adapun hasil perhitungan nilai
IKR dan rangking kuesioner ditunjukan pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4. 10 Rangking Variabel Penelitian

Kode Mean IKR Rank Keterangan
X1.1 3,708 0,927 3 Sangat Berpengaruh
X1.2 3,479 0,870 10 Berpengaruh
X1.3 3,688 0,922 4 Sangat Berpengaruh
X1.4 3,396 0,849 14 Berpengaruh
X2.1 3,833 0,958 1 Sangat Berpengaruh
X2.2 3,375 0,844 15 Berpengaruh
X2.3 3,458 0,865 11 Berpengaruh
X2.4 3,604 0,901 7 Sangat Berpengaruh
X2.5 3,813 0,953 2 Sangat Berpengaruh
X3.1 3,667 0,917 5 Sangat Berpengaruh
X3.2 3,500 0,875 9 Berpengaruh
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Kode Mean IKR Rank Keterangan
X3.3 3,188 0,797 19 Berpengaruh
X3.4 3,313 0,828 16 Berpengaruh
X3.5 3,625 0,906 6 Sangat Berpengaruh
X4.1 3,438 0,859 12 Berpengaruh
X4.2 3,604 0,901 7 Sangat Berpengaruh
X4.3 3,292 0,823 17 Berpengaruh
X4.4 3,417 0,854 13 Berpengaruh
X5.1 3,104 0,776 21 Berpengaruh
X5.2 3,042 0,760 22 Berpengaruh
X5.3 3,146 0,786 20 Berpengaruh
X5.4 3,250 0,813 18 Berpengaruh

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui nilai mean dan ranking dari
keseluruhan indikator pada variabel dependen yakni Desain Bangunan (X1), Bahan
dan Material (X2), Tenaga Kerja (X3), Manajemen Konstruksi (Xs) dan Kontrak
Perjanjian (Xs). Pada Tabel 4.10 menunjukkan bahwa terdapat 8 indikator variabel
yang berpengaruh tinggi terhadap perencanaan anggaran biaya konstruksi ().
Variabel tersebut adalah variabel Harga dan Spesifikasi Material Bangunan (X2.1),
Volume Bahan dan Material yang Dibutuhkan Dalam Suatu Pekerjaan (X2s), Luas
Bangunan Rumah (X1.1), Bentuk Struktur Bangunan Rumah (X13), Biaya Upah
Rata-Rata Pekerja Konstruksi (Xs.1), Produktivitas Pekerja Dalam Menyelesaikan
Suatu Pekerjaan (Xs5), Durasi Pelaksanaan Proyek Konstruksi (Xas.2) dan Kenaikan

Harga Material (X24). Pengurutan atau rangking variabel didasarkan pada

perhitungan nilai mean lalu dibandingkan dengan tabel 4.11 berikut ini.
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Tabel 4. 11 Klasifikasi Skor Analisa IKR

Klasifikasi Keterangan
1-1,75 Tidak Berpengaruh
1,75-25 Kurang Berpengaruh

25-35 Berpengaruh
35-4 Sangat Berpengaruh

Sumber: Samsir (2023)

Tabel 4.11 merupakan Klasifikasi skor nilai mean yang digunakan sebagai
pedoman dalam analisa IKR. Tabel 4.11 memiliki Klasifikasi nilai terendah berada
pada rentang 1 sampai dengan 1,75 dengan interpretasi atau keterangan “Tidak
berpengaruh” hingga klasifikasi nilai tertinggi berada pada rentang 3,5 sampai

dengan 4 dengan interpretasi atau keterangan “Sangat Berpengaruh”.

4.4 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menilai apakah data yang digunakan untuk
analisis memenuhi asumsi yang diperlukan oleh model statistik tertentu. Pengujian
asumsi Kklasik dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Berikut beberapa
pengujian dalam uji asumsi klasik yang digunakan:

4.4.1 Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk hubungan antara variabel
bebas dengan variabel terikat apakah variabel bebas mempunyai hubungan yang
linear atau tidak serta menilai signifikasi dari hubungan tersebut terhadap variabel
terikat. Pengambilan keputusan didasarkan pada perolehan nilai signifikansi
sebagai berikut ini:

a. Jika nilai Sig. deviation from linearity > 0,05, maka terdapat hubungan yang

linear antara variabel bebas dengan variabel terikat.
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b. Jika nilai Sig. deviation from linearity < 0,05, maka tidak terdapat hubungan
yang linear anatara bebas dengan variabel terikat.

Dasar pengujian linearitas dapat juga dilakukan dengan membandingkan
nilai F jika nilai Sig. deviation from linearity sama atau kurang dari 0,05, berikut
dasar pengambilan keputusan dengan menggunakan nilai F:

a. Jika nilai fhitung < franel, maka terdapat hubungan yang linear antara variabel
bebas dengan variabel terikat.

b. Jika nilai friung > frapel, maka tidak terdapat hubungan yang linear antara
variabel bebas dengan variabel terikat.

Pada output SPSS terdapat nilai fitung pada setiap variabel. Nilai fhitung yang
diperoleh lalu dibandingkan dengan finei. Berikut hasil pengujian linearitas
terhadap variabel penelitian yang digunakan:

Tabel 4. 12 Hasil Uji Linearitas Variabel X

Sig. Deviation From Fhitung
Model _ ) Keterangan
Linearity
X1 terhadap Y 0,683 0,502 Linear
X2 terhadap Y 0,927 0,218 Linear
X3 terhadap Y 0,222 1,446 Linear
X4 terhadap Y 0,068 2,243 Linear
X5 terhadap Y 0,265 1,334 Linear

Pada tabel 4.12 diperoleh keseluruhan variabel memiliki nilai Sig. Deviation
From Linearity lebih dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa variabel independen
dan variabel dependen memiliki hubungan yang linear karena nilai yang diperoleh

melebihi dasar pengambilan keputusan uji linearitas.
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4.4.2 Uji Normalitas

Uji normalitas salah satu pengujian statistik yang bertujuan untuk menilai apakah

distribusi nilai-nilai residual dari data mengikuti pola distribusi normal atau tidak.

Model regresi yang baik dapat dilihat dari bagaimana nilai-nilai residualnya

menyebar secara normal atau dikatakan berdistribusi normal. Dalam menguji

normalitas, digunakan metode uji one sample kolmogorov-smirnov. Berikut dasar

pengambilan keputusan pada uji normalitas:

a. jika nilai signifikan > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal

b. jika nilai signifikan < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal
Berikut hasil dari pengujian normalitas yang didapat dengan menggunakan

bantuan perangkat lunak SPSS:

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 48
Normal Parameters®® Mean 0000000
Std. Deviation 90257328

) Most Extreme Differences  Absolute 073

Positive 055

Negative -073

Test Statistic 073
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4

Gambar 4. 2 Hasil Uji Normalitas Variabel

Pada gambar 4.2 diperoleh nilai signifikannya sebesar 0,200 nilai ini memenuhi
standar pengambilan keputusan pada uji normalitas karena nilainya melebihi nilai
signifikan yaitu > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal
dan dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya.

4.4.3 Uji Multikoliniaritas

Uji multikoliniaritas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terjadi interkolasi

yaitu hubungan yang kuat di antara variabel-variabel independen yang terlibat
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dalam analisis. Pada model regresi yang baik, salah satu cirinya adalah tidak terjadi

interkolasi antar variabel independen atau dengan kata lain gejala multikoliniaritas

tidak terjadi. Prinsip dasar pengambilan keputusan dalam uji multikoliniaritas

adalah sebagai berikut:

a. Melihat nilai Tolerance dan VIF: jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF <
10,00 maka dapat dikatakan tidak terjadi multikoliniaritas.

b. Melihat nilai Tolerance dan VIF: jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF >
10,00 maka dapat dikatakan terjadi gejala multikoliniaritas

Tabel 4. 13 Hasil Uji Multikoliniaritas Variabel

Model Tolerance VIF Keterangan
X1 terhadap Y 0,730 1,370 Tidak Multikoliniaritas
X2 terhadap Y 0,657 1,521 Tidak Multikoliniaritas
X3 terhadap Y 0,576 1,736 Tidak Multikoliniaritas
X4 terhadap Y 0,525 1,904 Tidak Multikoliniaritas
X5 terhadap Y 0,601 1,665 Tidak Multikoliniaritas

Pada tabel 4.13 diketahui nilai tolerance untuk variabel Desain Bangunan
(X1) adalah 0,730, variabel Bahan dan Material (X2) adalah 0,657, variabel Tenaga
Kerja (X3) adalah 0,576, variabel Manajemen Konstruksi (X4) adalah 0,525 dan
variabel Kontrak Perjanjian (X5) adalah 0,601. Setiap variabel mendapatkan nilai
tolerance > 0,10, maka dapat dikatakan tidak terjadi gejala multikoliniaritas.

Pada kolom VIF (Variance Inflation Factor) diperoleh output pada Desain
Bangunan (X1) adalah 1,370, variabel Bahan dan Material (X2) adalah 1,521,
variabel Tenaga Kerja (X3) adalah 1,736, variabel Manajemen Konstruksi (X4)
adalah 1,904 dan variabel Kontrak Perjanjian (X5) adalah 1,665, maka dapat

dikatakan bahwa pada keseluruhan variabel mendapat nilai VIF < 10,00
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Berdasarkan nilai tolerance dan VIF pada uji multikoliniaritas dalam
penelitian ini disimpulkan bahwa seluruh variabel tidak mengalami gejala
multikoliniaritas dan model regresi dapat digunakan serta diujikan pada pengujian
selanjutnya.

4.4.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilaksanakan dengan tujuan untuk mengidentifikasi apakah

terdapat keseragaman varian dalam nilai-nilai residual untuk seluruh pengamatan

yang ada dalam pada model regresi. Suatu model regresi yang baik menunjukan
tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Dasar pengambilan keputusan dalam

pengujian heteroskedastisitas adalah jika nilai signifikan antara variabel

independen dengan absolut residual > 0,05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Ciri - ciri agar suatu persamaan tidak dianggap mengalami gejala
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

a. Distribusi data ditunjukkan dengan adanya sebaran titik-titik data yang

berada di bawah dan diatas atau berada di sekitar angka 0.

b. Terlihat bahwa titik-titik data terdistribusi merata, tidak berkumpul hanya

di bagian atas atau bawah saja
C. Titik-titik data tersebar tanpa mengikuti pola atau pola sebaran yang dapat

diidentifikasi dengan jelas.

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan alat bantu program SPSS
dengan metode scatterplot. Grafik yang diperoleh dari hasil pengolah SPSS dapat

dilihat pada gambar 4.3 berikut:
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Scatterplot

Regression Studentized Residual

-3 -2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 3 Grafik Scatterplot

Pada gambar 4.3, titik-titik data menyebar di sekitar angka 0, baik yang
menyebar di atas dan dibawah angka 0. Penyebaran titik-titik data juga terlihat tidak
teratur dan tidak membentuk pola garis maupun pola gelombang. Untuk dapat lebih
meyakinkan bahwa data tidak memiliki heteroskedastisitas, pengujian
heteroskedastisitas juga dapat dilakukan juga dengan metode glejser. Dasar
pengambilan keputusan pada metode glejser ini adalah jika nilai signifikansi > 0,05,
maka data tidak mengalami masalah heteroskedastisitas. Berikut pada tabel adalah
hasil pengujian heteroskedastisitas dengan metode glejser:

Tabel 4. 14 Hasil Uji Heteroskedastisitas Variabel

Model Sig. Deviation From Linearity Keterangan
X1 terhadap Y 0,199 Tidak Heteroskedastisitas
X2 terhadap Y 0,389 Tidak Heteroskedastisitas
X3 terhadap Y 0,822 Tidak Heteroskedastisitas
X4 terhadap Y 0,876 Tidak Heteroskedastisitas
X5 terhadap Y 0,617 Tidak Heteroskedastisitas
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Pada tabel 4.14 diperoleh bahwa variabel independen seluruhnya memiliki
nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tidak memiliki

gejala heteroskedastisitas sehingga model regresi linear dapat dikatakan akurat.

45  Analisis Korelasi

Analisis korelasi dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antar variabel
serta menunjukkan arah dan kuatnya hubungan diantara dua variabel atau lebih.
Penelitian ini menggunakan metode korelasi pearson product moment. Korelasi
pearson merupakan metode statistik yang umum digunakan dalam penelitian
statistik parametrik. Syarat penggunaan korelasi pearson adalah jika data
terdistribusi normal dan uji asumsi klasik terpenuhi. Berikut dasar pengambilan
keputusan dalam analisis korelasi:

a. Jika nilai signifikansi F Change < 0,05, maka dinyatakan berkorelasi

b. Jika nilai signifikansi F Change > 0,05, maka dinyatakan tidak berkorelasi

Berikut dapat dilihat hasil dari analisis korelasi dengan menggunakan alat bantu

SPSS pada gambar 4.4.

Model Summar\yb

Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Square Square the Estimate Change F Change dft df2 Change

1 839* 704 669 955 704 20.006 5 42 .000

a. Predictors: (Constant), Kontrak Perjanjian, Bahan dan Material, Desain Bangunan, Tenaga Kerja, Management Konstruksi
b. Dependent Variable: Anggaran Biaya Konstruksi Rumah

Gambar 4. 4 Hasil Uji Korelasi

Berdasarkan gambar 4.4 hasil uji korelasi diatas diperoleh nilai sig. F
Change sebesar 0,000. Hal ini berarti bahwa antara variabel Desain Bangunan (X1),
Bahan dan Material (X2), Tenaga Kerja (X3), Manajemen Konstruksi (Xs) dan

Kontrak Perjanjian (Xs) secara bersama-sama atau simultan berhubungan atau
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memiliki korelasi terhadap Perencanaan Anggaran Biaya Konstruksi Rumah ().
Pada gambar 4.4 dapat dilihat juga tingkat keeratan hubungan Kkorelasi yang
diperoleh nilai R yaitu sebesar 0,839. Kemudian nilai ini dibandingkan dengan
pedoman derajat hubungan atau korelasi pada tabel 4.15 berikut.

Tabel 4. 15 Pedoman Derajat Korelasi

No Nilai r (Pearson Correlation) Tingkat Hubungan
1 0,80 - 1,000 Sangat Kuat
2 0,60 — 0,799 Kuat
3 0,40 -0,599 Cukup Kuat
4 0,20 - 0,399 Rendah
5 0,00 - 0,199 Sangat Rendah

Sumber: Desinta dan Mardaus (2022)

Pada tabel 4.15 diketahui bahwa nilai R sebelumnya yang didapat yaitu
sebesar 0,839 berada direntang nilai antara 0,80 sampai dengan 1,000. Sehingga
berdasarkan nilai R yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa antar variabel

memiliki tingkat hubungan atau korelasi yang sangat kuat.

4.6  Analisis Regresi Linear Berganda

Tujuan dilakukannya analisis regresi linear berganda adalah untuk mendapatkan
pemahaman mengenai hubungan antara variabel desain bangunan, bahan dan
material, tenaga kerja, manajemen konstruksi dan kontrak perjanjian terhadap
anggaran biaya pada proyek konstruksi rumah tinggal. Sebelum melakukan analisis
regresi linear berganda, perlu dilakukan uji asumsi klasik terlebih dahulu. Uji
asumsi klasik penting dilakukan karena untuk memastikan validitas dan keandalan
hasil analisis regresi. Uji asumsi klasik merupakan persyaratan yang harus

terpenuhi dalam analisis regresi linear.
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4.6.1 Model Persamaan Regresi Linear Berganda

Perhitungan regresi linear berganda menghasilkan model persamaan regresi antar
variabel. Model persamaan didapatkan dengan menggunakan bantuan program
SPSS. Adapun output yang didapat dari analisis regresi linear berganda adalah

sebagai berikut:

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) -4.126 2.234 -1.847 .072
Desain Bangunan .040 142 .028 279 781
Bahan dan Material 414 129 321 3.208 003
Tenaga Kerja .031 105 031 297 768
Management Konstruksi .359 412 .361 3.202 .003
Kontrak Perjanjian 318 099 352 3.209 003

Gambar 4. 5 Output SPSS Analisa Regresi Linear

Berdasarkan perolehan output SPSS pada gambar 4.5, diketahui model
persamaan regresi linear berganda yang diperoleh yaitu:

Y =-4,126 + 0,040X; + 0,414X> + 0,031 X3 + 0,359X4 + 0,318X5 4-1)
Pada model regresi yang dihasilkan diperoleh nilai konstanta sebesar -4,126. Nilai
pada konstanta ini tidak perlu terlalu diperhatikan walaupun hasilnya minus karena
yang perlu diperhatikan dan dianalisis adalah nilai konstanta pada setiap variabel
bebas (X). Konstanta pada variabel bebas menunjukkan seberapa besar dan
bagaimana pengaruhnya terhadap variabel terikat (), Jika terdapat nilai minus
pada konstanta variabel X berarti variabel tersebut bernilai negatif setiap
pertambahan nilai satu-satuan terhadap variabel Y, namun jika nilainya plus berarti
variabel tersebut bernilai positif setiap pertambahan nilai satu-satuan terhadap

variabel Y.
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Nilai koefisien regresi pada variabel Desain Bangunan (X1) adalah sebesar
0,040. Nilai ini memiliki pengaruh yang positif dan menunjukkan bahwa setiap
kenaikan satu-satuan variabel desain bangunan maka nilai perencanaan anggaran
biayanya akan bertambah sebesar 0,040 poin. Demikian juga dengan variabel
Bahan dan Material (X2), Tenaga Kerja (X3), Manajemen Konstruksi (Xas) dan
Kontrak Perjanjian (Xs) memiliki pengaruh yang positif dan linear terhadap
Perencanaan Anggaran Biaya Konstruksi (). Setiap kenaikan satu-satuan pada
masing-masing variabel maka nilai Perencanaan Anggaran Biaya Konstruksi
Rumah (YY) akan bertambah sebesar jumlah nilai kenaikan variabel dependen
lainnya. Berdasarkan persamaan dari hasil analisis dapat disimpulkan jika variabel
bebas mengalami kenaikan maka variabel Perencanaan Anggaran Biaya Konstruksi

Rumah (YY) juga mengalami kenaikan secara positif.

4.7  Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk menguji hipotesis atau asumsi tertentu terkait dengan
data yang telah dikumpulkan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji dua pihak
(two tail test). Pengujian dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS dengan
pembentukan hipotesis sebagai berikut:

Hipotesis 0 (HO) : Variabel faktor tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap perencanaan anggaran biaya proyek konstruksi rumah.

Hipotesis 1 (H1) : Variabel faktor berpengaruh secara signifikan terhadap

perencanaan anggaran biaya proyek konstruksi rumah.

71



Dasar pengambilan keputusan yaitu dilihat dari hasil nilai signifikan untuk
kelima variabel, Jika Sig. > 0,05 maka HO diterima namun jika Sig < 0,05, maka
HO ditolak dan H1 diterima.

471 UjiT

Pengujian T ini dijalankan dengan tujuan untuk mengevaluasi apakah terdapat
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen secara parsial.
Pengujian ini dibantu dengan program SPSS. Sebelum pengujian, dihitung dahulu

untuk nilai taner. Adapun persamaan untuk tipel Sebagai berikut:

tiabel = (g) ; n-k-1 (4-2)
Keterangan:
a = nilai signifikan 5% atau 0,05
n = jumlah responden
k = jumlah variabel independen

Sehingga didapat perhitungan untuk nilai tiner yaitu sebagai berikut: tiapel

0,05
ttabel :(2—) ; 48-5-1

=0,025; 42

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut didapatkan nilai T pada tabel
distribusi T yaitu sebesar 2,018. Adapun hasil perhitungan statistik uji T yang
diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4. 16 Hasil Uji T

Model thitung Ttabel Signifikansi
X1 terhadap Y 0,279 2,018 0,781
X2 terhadap Y 3,208 2,018 0,003
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Model thitung ttabel Signifikansi

X3 terhadap Y 0,297 2,018 0,768
X4 terhadap Y 3,202 2,018 0,003
X5 terhadap Y 3,209 2,018 0,003

Menurut tabel 4.16 hasil Uji T (parsial) diketahui bahwa terdapat dua
variabel yang memiliki nilai thiung lebih kecil daripada tiber dan nilai signifikansi >
0,05, yaitu variabel Desain Bangunan (X1) dan variabel Tenaga Kerja (X3) maka
HO diterima dan H1 ditolak sehingga dapat dikatakan bahwa kedua variabel ini
tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Perencanaan
Anggaran Biaya Konstruksi Rumah (). Selain itu, terdapat juga variabel yang
memiliki nilai thiung lebih besar daripada twnel dengan nilai signifikansi < 0,05, yaitu
Bahan dan Material (X2), Manajemen Konstruksi (X4) dan Kontrak Perjanjian (Xs)
maka HO ditolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga
variabel ini berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Perencanaan
Anggaran Biaya Konstruksi Rumah ().

472 UjiF

Uji F dilakukan dengan maksud untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
dihasilkan oleh variabel X terhadap variabel Y secara simultan. Dasar pengambilan
keputusan untuk uji F ini adalah jika nilai signifikansi < 0,05 dan nilai fhitung > ftabel
maka hipotesis diterima namun jika sebaliknya maka hipotesis ditolak. Sebelum
pengujian dihitung dahulu untuk nilai faper. Adapun persamaan untuk fipel Sebagai
berikut:

fiaber =Kk ; n-k (4-3)
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Keterangan:
n = jumlah responden
k = jumlah variabel independen
Sehingga didapat perhitungan untuk nilai fibel yaitu sebagai berikut:
fiabet =5;48-5
=0,025; 43

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut didapatkan nilai F pada tabel

distribusi F yaitu sebesar 2,43. Adapun output statistik Uji F ditunjukan pada

gambar 4.6 berikut:

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 91.191 5 18.238 20.006 .000®
Residual 38.288 42 912
Total 129.479 47

Gambar 4. 6 Output SPSS Uji F

Hasil pengujian pada gambar 4.6 menunjukkan nilai fhiwung Sebesar 20,006 >
2,43 dan didapat juga nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel Desain Bangunan (X1), Bahan dan Material (X2),
Tenaga Kerja (X3), Manajemen Konstruksi (X4) dan Kontrak Perjanjian (Xs) secara
bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel Perencanaan
Anggaran Biaya Konstruksi Rumah ().
4.7.3 Uji Koefisien Determinasi atau R Square (R?)
Uji Koefisien Determinasi dilakukan untuk menentukan proporsi pengaruh oleh
variabel bebas terhadap variabel dependen. Adapun hasil perhitungan yang

diperoleh pada uji R? ditunjukan pada gambar 4.7 berikut:
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Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 83g9? 704 669 955

Gambar 4. 7 Output SPSS Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil output SPSS pada gambar 4.7 diketahui nilai R? adalah
sebesar 0,704 atau sama dengan 70,4% hal ini berarti variabel Desain Bangunan
(X1), Bahan dan Material (X2), Tenaga Kerja (X3), Manajemen Konstruksi (Xs) dan
Kontrak Perjanjian (Xs) berpengaruh terhadap variabel Perencanaan Anggaran
Biaya Konstruksi Rumah () sebesar 70,4%, sedangkan sisanya yaitu 29,6%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi yang tidak diteliti pada

penelitian ini.

48  Pembahasan

Pada bagian ini, akan dilakukan pembahasan mengenai hasil temuan atau analisis
yang telah dijalankan. Dalam bahasan ini akan dibahas faktor-faktor yang memiliki
pengaruh tinggi atau dominan terhadap perencanaan anggaran biaya konstruksi
rumah. Berdasarkan hasil analisis IKR diperoleh delapan indikator variabel bebas
yang berpengaruh tinggi atau dominan terhadap variabel terikat. Indikator variabel
tersebut adalah Harga dan Spesifikasi Material Bangunan (X2.1), Volume Bahan
dan Material yang Dibutuhkan Dalam Suatu Pekerjaan (X2s5), Luas Bangunan
Rumah (X11), Bentuk Struktur Bangunan Rumah (Xu3), Biaya Upah Rata-Rata
Pekerja Konstruksi (Xs1), Produktivitas Pekerja Dalam Menyelesaikan Suatu
Pekerjaan (X35), Durasi Pelaksanaan Proyek Konstruksi (X42) dan Kenaikan Harga

Material (X2.4).
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Namun hasil dari analisis regresi pada gambar 4.5 diketahui bahwa variabel
Desain Bangunan (X1) dan variabel Tenaga Kerja (X3) memiliki nilai signifikansi
> 0,05 dimana hal ini berarti indikator variabel Luas Bangunan Rumah (X1.1),
Bentuk Struktur Bangunan Rumah (Xi3), Biaya Upah Rata-Rata Pekerja
Konstruksi (Xs.1) dan Produktivitas Pekerja Dalam Menyelesaikan Suatu Pekerjaan
(Xs5) dapat dikatakan memiliki pengaruh namun tidak signifikan terhadap
Perencanaan Anggaran Biaya Proyek Konstruksi Rumah (Y). Adapun rincian
bahasan untuk setiap faktor atau indikator variabel dijabarkan berikut ini.
4.8.1 Harga dan Spesifikasi Material Bangunan
Harga dan spesifikasi material bangunan merujuk pada biaya, kualitas, dan
karakteristik fisik dari bahan-bahan yang digunakan dalam konstruksi rumah
tinggal. Material bangunan merupakan komponen terbesar dalam anggaran biaya.
Biaya material dapat mencakup sebagian besar atau bahkan lebih dari setengah dari
total biaya konstruksi. Harga material juga biasanya berkorelasi dengan
kualitasnya, karena material yang berkualitas tinggi memiliki harga yang cenderung
lebih mahal, sehingga faktor variabel ini memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap anggaran biaya konstruksi rumah.
4.8.2 Volume Bahan dan Material yang Dibutuhkan Dalam Suatu Pekerjaan
Volume bahan dan material yang dibutuhkan merujuk pada jumlah fisik dari
berbagai jenis bahan dan material yang digunakan dalam proyek konstruksi.
Volume bahan dan material berpengaruh tinggi terhadap anggaran biaya konstruksi
dan berkaitan dengan efisiensi biaya karena perhitungan estimasi volume bahan dan
material yang akurat memungkinkan pengembang atau owner untuk membuat

perencanaan biaya yang lebih akurat. Ketidakakuratan dalam perhitungan volume
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bahan dan material dapat mengarah ke anggaran biaya yang terlalu rendah atau
terlalu tinggi sehingga mempengaruhi perencanaan keuangan secara keseluruhan.
4.8.3 Luas Bangunan Rumah

Luas bangunan rumah merujuk pada total area lantai dari seluruh ruangan yang
mengisi rumah. Semakin besar luas bangunan maka semakin banyak bahan dan
material yang dibutuhkan serta semakin besar juga ruang yang perlu di-finishing
dan di-desain interior. Peningkatan dalam kebutuhan bahan dan material, serta
finishing dan interior yang lebih luas berdampak pada biaya yang lebih tinggi. Luas
bangunan juga berdampak pada ukuran lahan yang dibutuhkan, termasuk
infrastruktur seperti akses jalan, jaringan listrik dan saluran air. Lahan yang lebih
besar atau infrastruktur tambahan dapat meningkatkan biaya keseluruhan.

4.8.4 Bentuk Struktur Bangunan Rumah

Bentuk struktur bangunan rumah merujuk pada distribusi ruang, ukuran ruang dan
bentuk umum dari bangunan. Bentuk bangunan mempengaruhi desain pondasi dan
struktur. Bentuk bangunan yang lebih rumit memerlukan perhitungan teknik yang
lebih mendalam dan detail, serta material yang lebih kuat. Bangunan dengan bentuk
yang khas atau unik juga memerlukan metode konstruksi khusus untuk mencapai
tampilan yang diinginkan sehingga dapat mempengaruhi biaya konstruksi.

4.8.5 Biaya Upah Rata-Rata Pekerja Konstruksi

Biaya upah rata-rata pekerja konstruksi merujuk pada sejumlah uang yang
dibayarkan kepada pekerja konstruksi untuk melaksanakan dan menyelesaikan
berbagai tugas serta pekerjaan dalam proyek konstruksi. Biaya upah merupakan
salah satu komponen yang besar dalam perencanaan biaya konstruksi. Biaya upah

pekerja konstruksi bervariasi berdasarkan lokasi geografis. Pada daerah dengan
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biaya hidup yang tinggi, umumnya biaya upah rata-rata pekerja juga akan lebih
tinggi. Pekerja konstruksi yang memiliki tingkat keterampilan yang lebih tinggi
diupah lebih tinggi juga, serta semakin banyak pekerja yang diperlukan untuk
menyelesaikan proyek maka semakin besar pengaruh biaya upah pada anggaran
biaya konstruksi keseluruhan.

4.8.6 Produktivitas Pekerja Dalam Menyelesaikan Suatu Pekerjaan
Produktivitas pekerja mengacu pada seberapa efisien dan efektif para pekerja dapat
menyelesaikan pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Produktivitas yang baik
dapat mengurangi biaya tenaga kerja pada anggaran biaya secara keseluruhan,
ketika pekerja dapat menyelesaikan pekerjaan lebih banyak dalam waktu yang
sama, maka biaya per unit pekerjaan akan lebih rendah. Produktivitas pekerja yang
tinggi juga memungkinkan pekerja untuk menyelesaikan tugas atau pekerjaan
dengan lebih cepat, jika pekerja dapat menyelesaikan proyek dalam waktu yang
lebih singkat maka biaya tenaga kerja akan lebih rendah karena jumlah jam kerja
yang dibayarkan akan berkurang.

4.8.7 Durasi Pelaksanaan Proyek Konstruksi

Durasi pelaksanaan proyek konstruksi mengacu pada periode waktu yang
diperlukan untuk menyelesaikan seluruh rangkaian pekerjaan dalam suatu proyek
konstruksi. Hal ini mencakup semua tahapan mulai dari tahap persiapan,
pembangunan hingga tahap penyelesaian akhir, termasuk perencanaan,
pembangunan, pemasangan, dan penyelesaian. Semakin lama proyek berlangsung,
maka akan semakin banyak biaya yang dikeluarkan. Semakin lama proyek

berlangsung juga maka akan semakin banyak faktor yang berkontribusi pada
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proyek konstruksi yang dapat menyebabkan biaya tambahan yang tidak terduga
sehingga dapat mempengaruhi anggaran biaya keseluruhan.

4.8.8 Kenaikan Harga Material

Kenaikan harga material merujuk pada peningkatan harga bahan dan material yang
digunakan dalam proyek konstruksi. Kenaikan harga material memiliki pengaruh
yang signifikan pada anggaran biaya konstruksi rumah karena kenaikan harga
bahan material dapat secara langsung meningkatkan biaya keseluruhan proyek. Jika
harga bahan dan material meningkat secara tiba-tiba, anggaran yang telah disiapkan
pada awalnya mungkin tidak lagi mencukupi untuk membeli jumlah atau kebutuhan
yang sama dari bahan dan material tersebut. Hal ini dapat mengharuskan perubahan

anggaran dan penyesuaian rencana biaya secara keseluruhan.
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5.1

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengumpulan dan analisis data serta pembahasan, maka dapat

dibuat kesimpulan yang menjawab rumusan dalam masalah penelitian adalah

sebagai berikut:

a.

Hasil analisis yang dilakukan terhadap variabel diperoleh variabel yang

diklasifikasikan sebagai faktor-faktor dominan yang memberikan pengaruh

terhadap perencanaan anggaran biaya. Kedelapan variabel tersebut adalah

sebagai berikut:

Harga dan spesifikasi material bangunan

Material yang berkualitas tinggi memiliki harga yang cenderung lebih
mahal, sehingga faktor ini memiliki pengaruh yang sangat signifikan
terhadap anggaran biaya konstruksi rumah.

Volume bahan dan material yang dibutuhkan dalam suatu pekerjaan
Volume bahan dan material berpengaruh signifikan terhadap anggaran
biaya konstruksi dan berkaitan dengan efisiensi biaya. Ketidakakuratan
dalam perhitungan volume bahan dan material dapat mengarah ke
anggaran biaya yang terlalu rendah atau terlalu tinggi sehingga
mempengaruhi perencanaan keuangan secara keseluruhan

Luas bangunan rumah

Luas bangunan rumah berpengaruh terhadap perencanaan biaya karena

semakin besar luas bangunan maka semakin banyak bahan dan material
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Vi.

Vii.

yang dibutuhkan serta berdampak pada ukuran lahan yang dibutuhkan,
sehingga dapat meningkatkan anggaran biaya keseluruhan.

Bentuk struktur bangunan rumah

Luas bangunan rumah berpengaruh terhadap perencanaan biaya karena
bentuk struktur bangunan yang lebih rumit memerlukan perhitungan
teknik yang lebih mendalam dan detail, serta metode konstruksi khusus
untuk mencapai tampilan yang diinginkan.

Biaya upah rata-rata pekerja konstruksi

Biaya upah rata-rata pekerja memiliki pengaruh terhadap perencanaan
biaya karena semakin banyak pekerja yang diperlukan untuk
menyelesaikan proyek maka semakin besar peningkatan biaya upah
pada anggaran biaya konstruksi keseluruhan.

Produktivitas pekerja dalam menyelesaikan suatu pekerjaan
Produktivitas pekerja berpengaruh terhadap perencanaan biaya karena
jika pekerja dapat menyelesaikan tugas atau pekerjaan dengan lebih
cepat maka biaya tenaga kerja akan lebih rendah karena jumlah jam
kerja yang dibayarkan akan berkurang sehingga anggaran keuangan
yang telah direncanakan dapat lebih rendah.

Durasi pelaksanaan proyek konstruksi

Durasi pelaksanaan proyek berpengaruh secara signifikan terhadap
perencanaan biaya. Semakin lama proyek berlangsung juga maka akan
semakin banyak faktor ketidakpastian yang berkontribusi pada proyek
konstruksi yang dapat menyebabkan biaya tambahan yang tidak terduga

sehingga memungkinkan anggaran biaya mengalami peningkatan.
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viii. Kenaikan harga material

Kenaikan harga bahan dan material secara tiba-tiba dapat membuat
anggaran yang telah disiapkan pada awalnya mungkin tidak lagi
mencukupi untuk membeli jumlah atau kebutuhan yang sama dari
bahan dan material tersebut, sehingga mengharuskan perubahan

anggaran dan penyesuaian rencana biaya secara keseluruhan.

Berdasarkan analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan dalam

penelitian ini diperoleh model persamaan regresi. Pada model persamaan

yang dihasilkan dapat diketahui bagaimana pengaruh variabel bebas

terhadap variabel terikat. Berikut rincian variabel bebas dan pengaruhnya

terhadap variabel perencanaan anggaran biaya konstruksi rumah:

Desain bangunan (X1) berpengaruh secara positif namun tidak
signifikan terhadap perencanaan anggaran biaya konstruksi rumah ().
Bahan material bangunan (X2) berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap perencanaan anggaran biaya konstruksi rumah ().
Tenaga kerja (X3) berpengaruh secara positif namun tidak signifikan
terhadap perencanaan anggaran biaya konstruksi rumah ().
Manajemen konstruksi (Xs) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap perencanaan anggaran biaya konstruksi rumah ().

Kontrak perjanjian (Xs) berpengaruh secara positif dan signifikan

terhadap perencanaan anggaran biaya konstruksi rumah ().
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan dari penelitian ini, masih terdapat beberapa hal

yang perlu dikembangkan atau diteliti lebih lanjut. Beberapa saran untuk

pengembangan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Perlu diadakan penelitian mengenai perbandingan rencana anggaran biaya
dengan realisasi anggaran proyek guna memahami sejauh mana tingkat
akurasi dan kecocokan antara perencanaan awal biaya dengan anggaran
yang sebenarnya dikeluarkan dalam pelaksanaan proyek.

b. Melakukan penelitian lebih lanjut pada kelompok populasi di lokasi
geografis yang berbeda untuk mengindentifikasi perbedaan atau variasi

yang mungkin muncul akibat faktor yang beragam.
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Lampiran 1. Kuesioner Validasi Awal

KUESIONER VALIDASI AWAL
A. Tujuan
Tujuan dari kuesioner penelitian ini adalah sebagai bentuk validasi terhadap
variabel yang mempengaruhi perencanaan anggaran biaya konstruksi
rumah tinggal yang telah diperoleh dari studi literatur. Bahan dan material,
desain bangunan, tenaga kerja, estimasi biaya, management konstruksi, dan
kontrak perjanjian sebagai variabel bebas (X) dan anggaran biaya kontruksi
rumah tinggal sebagai variabel terikat (). Validasi awal ini bertujuan untuk
mendapatkan variabel yang sesuai dengan situasi pada konstruksi rumah
tinggal yang sebenarnya. Hasil validasi pakar ini menentukan layak atau
tidaknya pernyataan/pertanyaan tersebut disebarkan kepada responden
melalui kuesioner.
B. Identitas Validator
1. Nama
2. Jabatan
3. Pengalaman Kerja tahun
4. Pendidikan Terakhir
C.  Petunjuk Pengisian Kuesioner
1. Pengisian kuesioner ini dilakukan dengan memberikan tanda (V) pada
kolom “Setuju” atau “Tidak Setuju” berdasarkan persepsi bapak/ibu

terhadap variabel pernyataan yang terlampir.
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Lampiran 1. Kuesioner Validasi Awal (Lanjutan)

2.

Bapak/lbu diperbolehkan untuk memberikan

komentar/tanggapan

mengenai variabel yang tertera dan dapat memberikan penambahan variabel

baru apabila perlu.

D. Penilaian

Bapak/ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan dibawah ini mengenai indikator-

indikator variabel yang mempengaruhi anggaran biaya proyek konstruksi rumah.

dalam proyek

Kode Indikator Setuju ;Sj}t Tanggapan/Komentar
Desain Bangunan (X1)
X11 | Luas bangunan rumah
X Tingkat kekompleksan desain yang
1.2 T
dimiliki
Xi13 | Bentuk struktur bangunan rumah
Fasilitas pendukung yang dimiliki
X14 | bangunan seperti cctv, sensor keamanan,
kolam renang, dll.
Bahan dan Material (Xz2)
X21 | Harga material bangunan
Tingkat kesulitan pemasangan material
X2.2
pada bangunan
x Biaya pengiriman material hingga sampai
2.3 :
lokasi
X24 | Kenaikan harga material
Tenaga Kerja (X3)
Xs1 | Biaya upah rata-rata pekerja konstruksi
X Tingkat keahlian dan sertifikasi pekerja
%2 | konstruksi yang terlibat
X33 | Jumlah pekerja yang dipekerjakan
X Kenaikan upah dalam beberapa tahun
%3 1 terakhir
Estimasi Biaya (Xa)
X Volume pekerjaan yang dibutuhkan
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Tidak

terdapat dalam kontrak

Kode Indikator Setuju Setuju Tanggapan/Komentar
Xa2 | Metode estimasi yang digunakan
X Estimasi harga satuan setiap jenis
3 | pekerjaan pada konstruksi
X Persiapan dan perencanaan detail
4.4 -
pembiayaan
Management Konstruksi (Xs)
Xs1 | Metode konstruksi yang dipilih
Xs2 | Durasi pelaksanaan proyek konstruksi
X Pengawasan kualitas bahan dan pekerjaan
3 | konstruksi
Xs4 | Pemanfaatan teknologi dalam konstruksi
Kontrak Perjanjian (Xe)
Xe1 | Jenis kontrak yang digunakan
Xs2 | Skema pembayaran yang dipakai
Xe3 | Persyaratan jaminan dalam kontrak
Pengaturan  perubahan desain atau
Xea | perubahan lingkup pekerjaan yang

Bapak/ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan dibawah ini apabila indikator-

indikator mengenai variabel anggaran biaya terpenuhi.

mungkin terhadap biaya aktual

. . Tidak
Kode Indikator Setuju Setuju Tanggapan/Komentar
Anggaran Biaya Konstruksi Rumah (Y)
v Total biaya konstruksi yang dibutuhkan
11| tidak melebihi budget
Kualitas dan standar konstruksi yang
tercapai  memenuhi  teknis  dan
Y12 | spesifikasi yang ditetapkan dalam
lingkup mutu dan anggaran biaya
proyek
v Besar margin  keuntungan  yang
13 | diperoleh pelaksana proyek
Estimasi biaya sudah seminimum
Y14

Kritik dan Saran
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

Hal: Pengisian Kuesioner
Kepada Yth. Bapak/Ibu
Di Tempat

Dengan Hormat,

Saya Christine Regina Jayanti mahasiswi dari Prodi Teknik Sipil Universitas Pradita yang
sedang melakukan penelitian untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan saya dalam
memperoleh gelar Strata-1 (Sarjana). Penelitian dengan judul “ANALISIS FAKTOR-FAKTOR
DALAM PERENCANAAN ANGGARAN BIAYA PADA PROYEK KONSTRUKSI
RUMAH?”, akan dilakukan dengan menyusun kuesioner untuk dapat menunjang penelitian ini.
Pada kuesioner ini terdapat variabel-variabel pertanyaan/pernyataan yang dimaksudkan untuk
memperoleh penilaian Bapak/lbu mengenai perencanaan anggaran biaya pada proyek konstruksi
pembangunan bangunan rumah tinggal di Kawasan Summarecon Serpong. Adapun kriteria dalam

penelitian ini yaitu:

a. Memiliki pengalaman minimal 3 tahun

b. Merupakan Pegawai atau Pelaksana dalam proyek konstruksi Kawasan Summarecon Serpong

Saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu mengisi atau memilih
jawaban yang telah disediakan pada kuesioner sesuai dengan persepsi atau pendapat Bapak/Ibu
sendiri. Kebenaran serta kelengkapan jawaban yang Bapak/Ibu berikan akan sangat membantu
saya dalam proses penelitian ini. Seluruh informasi yang diberikan oleh Bapak/Ibu akan dijamin

kerahasiaannya dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian saja.

Atas ketersediaan dan bantuan Bapak/lbu dalam pengisian kuesioner penelitian ini, saya
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya. Mohon maaf apabila ada

pertanyaan/pernyataan yang kurang berkenan.

Hormat saya,

Christine Regina Jayanti
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KUESIONER PENELITIAN

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR DALAM PERENCANAAN ANGGARAN BIAYA
PADA PROYEK KONSTRUKSI RUMAH

A Identitas Responden

1. Nama

2. Usia

3. Jabatan

4. Pengalaman Kerja : (Tahun)

5. Pendidikan Terakhir

6. Jenis Perusahaan* : [] Developer [] Kontraktor

Keterangan: *(beri tanda ceklist (/) pada salah satu kotak)
B. Petunjuk Pengisian Kuesioner
Pengisian kuesioner ini dilakukan dengan memberikan tanda (v) pada kolom yang

tersedia sesuai dengan persepsi/pendapat dari Bapak/lbu berdasarkan keadaan yang
sebenarnya. Adapun keterangan dalam pengisian jawaban kuesioner sebagai berikut:

KB = Kurang Berpengaruh

CB = Cukup Berpengaruh

B = Berpengaruh

SB = Sangat Berpengaruh

C. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Bapak/ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan, apakah indikator-indikator variabel (X)

di bawah ini mempunyai pengaruh terhadap perencanaan biaya konstruksi rumah (Y)?

Kode Indikator Variabel KB |CB| B | SB

Desain Bangunan (X3)

Xi11 | Luas bangunan rumah

Xi2 | Tingkat kompleksitas desain yang dimiliki

X1z | Bentuk struktur bangunan rumah

Fasilitas pendukung yang dimiliki dalam bangunan

seperti cctv, sensor keamanan, dll.
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Kode Indikator Variabel KB | CB SB
Bahan dan Material (X>)
X21 | Harga dan spesifikasi material bangunan
o, Tingkat kesulitan pemasangan material pada
bangunan
X3 | Biaya pengiriman material hingga sampai lokasi
Xz24 | Kenaikan harga material
os Volume bahan dan material yang dibutuhkan dalam
suatu pekerjaan
Kode Indikator Variabel KB | CB SB
Tenaga Kerja (Xa)
Xs1 | Biaya upah rata-rata pekerja konstruksi
Xs2 | Jumlah pekerja yang dipekerjakan
o4 Tingkat keahlian dan sertifikasi pekerja konstruksi
yang terlibat
Xsa4 | Kenaikan upah dalam beberapa tahun terakhir
Xas Produktivitas pekerja dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan
Kode Indikator Variabel KB | CB SB
Management Konstruksi (Xa)
Xs1 | Metode konstruksi yang dipilih
Xa2 | Durasi pelaksanaan proyek konstruksi
Xes Pengawasan kualitas bahan dan pekerjaan
konstruksi
Xass4 | Pemanfaatan teknologi dalam konstruksi
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Kode Indikator Variabel KB | CB

SB

Kontrak Perjanjian (Xs)

Xs1 | Jenis kontrak yang digunakan

Xs2 | Skema pembayaran yang dipakai

Xs3 | Persyaratan jaminan dalam kontrak

e Pengaturan perubahan desain atau perubahan

lingkup pekerjaan yang terdapat dalam kontrak

Bapak/ibu dimohon untuk menjawab pertanyaan dibawah ini apabila indikator-indikator

mengenai variabel anggaran biaya (Y) terpenuhi, berdasarkan pengaruh dari indikator-

indikator variabel X diatas.

Adapun keterangan dalam pengisian jawaban kuesioner sebagai berikut:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
Kode Indikator STS | TS SS
Perencanaan Anggaran Biaya Konstruksi Rumabh (Y)
v Total biaya konstruksi yang dibutuhkan tidak melebihi
11
budget
Kualitas dan standar konstruksi yang tercapai memenuhi
Y12 | teknis dan spesifikasi yang ditetapkan dalam lingkup
mutu dan anggaran biaya proyek
v Besar margin keuntungan yang diperoleh pelaksana
13 | proyek
Estimasi biaya sudah serasional mungkin terhadap biaya
Yir | aktual
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Lampiran 3. Data Tabulasi Kuesioner Penelitian

X52 X53 X5 Y1 Y2 Y3 Y4

X42 X43 X44 X51

X12 X13 X14 X21 X22 X23 X24 X25 X31 X32 X33 X34 X35 X41

X11

No.

R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10
R11
R12
R13
R14
R15
R16
R17
R18
R19
R20
R21
R22
R23
R24
R25
R26
R27
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X52 X53 X5 Y1 Y2 Y3 Y4

X42 X43 X44 X51

X12 X13 X14 X21 X22 X23 X24 X25 X31 X32 X33 X34 X35 X41

X11

No.

R28
R29
R30
R31
R32
R33
R34
R35
R36
R37
R38
R39
R40
R41
R42
R43
R44
R45
R46
R47
R48
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Lampiran 4. Output Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner Penelitian

Reliability Statistics

Cronbhach's
Alpha M of ltems

.B59 26

Item-Total Statistics

chle Mean Varsigilse if Corrected Cronpach‘s
if Item ltem Item-Total ~ Alpha if Item
Deleted Deleted Correlation Deleted
X1.1 85,63 47,388 0,274 0,857
X1.2 85,85 46,297 0,369 0,855
X1.3 85,65 48,276 0,129 0,861
X1.4 85,94 45,805 0,382 0,854
X2.1 85,50 48,723 0,089 0,861
X2.2 85,96 46,254 0,329 0,856
X2.3 85,88 46,027 0,447 0,853
X2.4 85,73 46,925 0,320 0,856
X2.5 85,52 48,297 0,161 0,859
X3.1 85,67 47,291 0,277 0,857
X3.2 85,83 46,610 0,299 0,857
X3.3 86,15 44,170 0,499 0,850
X3.4 86,02 46,319 0,395 0,854
X3.5 85,71 47,275 0,270 0,857
X4.1 85,90 45,840 0,328 0,857
X4.2 85,73 45,351 0,412 0,853
X4.3 86,04 43,062 0,648 0,845
X4.4 85,92 45,908 0,367 0,855
X5.1 86,23 42,776 0,752 0,842
X5.2 86,29 43,573 0,587 0,847
X5.3 86,19 45,517 0,411 0,853
X5.4 86,08 46,759 0,269 0,858
Y1.1 86,00 44,723 0,534 0,849
Y1.2 85,85 45,617 0,508 0,851
Y1.3 86,06 42,358 0,671 0,843
Y14 86,02 45,468 0,479 0,851
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